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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad 

yang satu ke abjad lainnya. Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam 

pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta 

segala perangkatnya.  

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan 

dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun, 

dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini 

mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., 

masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.   

Tim penyusun hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi 

artikel atau kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan 

huruf  ال (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman ini, “al-“ ditransliterasi dengan cara 

yang sama, baik ia diikuti oleh alif lam Syamsiyah maupun Qamariyah.  

Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atau 

nama Sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan “Swt.”, 

“saw.”, dan “ra.”.  

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas 

sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh civitas academica yang menulis 

karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti 

pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika tranliterasi memang 
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diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap tentang 

pedoman tersebut.  

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987. 

 

A. Konsonan 

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai 

berikut: 

 k : ك  {d : ض  d : د  a : أ

 l : ل  {t : ط  \z : ذ  b : ب

 m : م  {z : ظ  r : ر  t : ت

 n : ن  ‘ : ع  {z : ز  \s : ث

 w : و  g : غ  s : س  j : ج

 h : ھ  f : ف  sy : ش  {h : ح

 y : ي  q : ق  {S : ص  kh : خ

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap 

Contoh :  
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ِّ مَــة   muqaddimah =        مُقدَ 

رَةُ    al-madῑnah al-munawwarah =  الَمَد  يْنَةُ الَْمُنَوَّ

C. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

fatḥah          _َ__ ditulis a  contoh          قَرَأَ  

kasrah         _ ditulis i  contoh   َرَحِم 

ḍammah       ___̛ ditulis u contoh    ُكـُتب 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal Rangkap     ْــَي    (fatḥah dan ya) ditulis  “ai” 

Contoh :  ٌزَيْنَب = zainab   َكَــيْـف  = kaifa 

Vokal Rangkap     ْـــَو  (fatḥah dan waw) ditulis “au” 

Contoh :    َحَوْل  = ḥaula    َقَوْل  = qaula 

3. Vokal Panjang  (maddah) 

 qāmā =  قَامَا  :ditulis   ā contoh (fatḥah) ــَى  dan  ــَا

ـى  يْمٌ  :ditulis   ī  contoh  (kasrah)  ــ ـ  rahῑm = رَح 

 ulūm‘= علُُوْمٌ   :ditulis   ū  contoh  (dammah)  ـــُـو 

D. Ta Marbūṭah 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/ 

Contoh :  مَكَّة الَمْكَرَّ مَة  =Makkah al-Mukarramah 

ي ِّة  َ   يْعَة الا  سْلاَم  الشَّر   = al-Syarῑ’ah al-Islāmiyyah 

Ta marbūţah yang hidup, transliterasinya /t/ 

 al-ḥukūmatul- islāmiyyah = الَْحُكُوْ مَةُ اْلإ سْلآ مٍيِّة 

 al-sunnatul-mutawātirah =  الَْسُنَّةُ الْمُتوََات رَ ة

E. Hamzah. 

Huruf Hamzah ( ء) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa di dahului oleh 

tanda apostrof (  ’) 
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Contoh :  إ يـمَــان  =ῑmān, bukan ‘ῑmān 

ة   ِّحَـاد الَأُ مَّ -ittḥād, al-ummah, bukan ‘ittḥād al=  إ ت 

‘ummah 

F. Lafẓu’ Jalālah 

Lafẓu’ Jalālah (kata الله) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa hamzah. 

Contoh :   عَبْدُ ا لله  ditulis: ‘Abdullāh, bukan Abd Allāh  

 .ditulis: Jārullāh جَـا رُ الله     

G. Kata Sandang “al-“. 

1. Kata sandang “al-“ tetap ditulis “al-“, baik pada kata yang dimulai dengan 

huruf qamariah maupun syamsiah. 

contoh:  نْ الَْمُقـَدَّ سَة  al-amākin al-muqaddasah = الَأَ مَا ك 

ة   ي ِـّ ـيَا سَةُ الَْشَرْع   al-siyāsah al-syar’iyyah = الَْس 

2. Huruf “a” pada kata sandang “al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil, 

meskipun merupakan nama diri. 

Contoh:  َا وَرْد ي الَْم  = al-Māwardῑ 

 al-Azhar =  الَأزَْھَر 

 al-Manṣūrah =   الَْمَنْصُوْرَة

3. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’ān ditulis dengan 

huruf kapital. 

Contoh: Al-Afgānī adalah seorang tokoh pembaharu 

   Saya membaca Al-Qur’ān al-Karīm 

Singkatan : 

saw  = Ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam  

swt  = subḥānahu wa ta’ālā 

ra.  = radiyallāhu ‘anhu 

QS.  = al-Qur’ān Surat  
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UU  = Undang-Undang 

M.  = Masehi 

H.  = Hijriyah 

t.p.  = tanpa penerbit  

t.t.p.  = tanpa tempat penerbit 

Cet.   = cetakan 

 t.th.   = tanpa tahun 

h.  = halaman 
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ABSTRAK 

NAMA  : Firman Faudhi 

NIM/NIMKO : 1974233023/85810419023 

Judul Skripsi : Pemindahan Jenazah Dari Kuburan, Studi 

Komparasi Mazhab Ma>liki Dan Al-Sya>fi’i 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami perbedaan 

pendapat antara mazhab Ma>liki dan Al-Syāfi’i  tentang pemindahan jenazah, dan 

mengetahui sebab perbedaan pendapat serta metode istinbat dari kedua mazhab. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah; Pertama, apa pendapat 

Mazhab Ma>liki tentang pemindahan jenazah. Kedua, apa pendapat Mazhab Syāfi’i 

tentang pemindahan jenazah. Ketiga, bagaimana analisis fikih komparasi antara 

Mazhab Ma>liki dan Syāfi’i. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif (library 

research), yang berfokus pada studi naskah dan teks, dengan menggunakan metode 

deskriptif analisis studi komprasi, yaitu suatu metode untuk menganalisis, 

memecahkan dan membandingkan pendapat kedua tokoh yang berbeda tentang 

masalah hukum pemindahan jenazah.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, mazhab Ma>liki berpendapat 

bahwa memindahkan jenazah dan membawanya ke daerah asalnya untuk 

dikuburkan adalah dibolehkan begitu juga memindahkannya setelah dikuburkan, 

dengan syarat, pemindahan jenazah tidak menimbulkan kerusakan pada jenazah, 

tidak menimbulkan aib, dan bertujuan untuk kemaslahatan. Sedangkan menurut 

mazhab Sya>fi’i bahwa memindahkan jenazah dan membawanya ke daerah asalnya 

untuk dikuburkan adalah diharamkan, terkecuali jenazah tersebut meninggal di 

daerah dekat Makkah atau Madinah Munawwaroh atau Bai>tul Maqdi>s, dengan 

syarat jenazah tidak mengalami perubahan ketika dipindahkan. Demikian juga 

haram dipindahkan setelah jenazah dikuburkan kecuali dalam kondisi darurat. 

Kedua: persamaan dari segi pembolehan pemindahannya, kedua mazhab ini hanya 

membolehkan dalam kondisi darurat, dan tujuan kemaslahatan. Ketiga: adapun 

yang menyebabkan perbedaan pendapat di antara kedua mazhab ini terjadi karena 

keduanya memiliki hukum atau pemahaman yang berbeda dari segi penggunaan 

dalil-dalil syariat. Implikasi Penelitian ini diharapkan menjadi referensi, literatur 

ataupun pertimbangan bagi dunia akademisi, serta dapat memberi manfaat kepada 

para pembaca secara umum dan memberikan wawasan yang luas kepada 

masyarakat dalam masalah seputar jenazah. 

 

 

Kata Kunci: Pemindahan, Jenazah, Kuburan, Komparasi, Mazhab Maliki, Al-
Sya>fi’i. 
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 مستخلص البحث 

 فرمان فوضي:         الاسم
 1974233023/85810419023: رقم الطالب  

َََمن القبر، دراسة مقارنة بين المذهب المالكي والمذهب الشافعي  الجنازةنقل : بحثعنوان ال

اَلبحث فيَمسألةَنقلَالمذهبَالمالكيَوالمذهبَالشافعيََمعرفةَوفهمَاختلَفَآراءََ:ََََهدف
اَلمذهبََ كَيفَرأي أَولًا: اَلبحث: أَسئلة اَلمذهبين. اَلاستنباطَعند اَختلَفهمَوطرق الجنازةَومعرفةَسبب

كَيفَرأيَالمذهبَالشافعيَفيمسألةَنقلََََالمالكيَفي كَيفَََالجنازة؛َثانيًا: مسألةَنقلَالجنازة؛َثالثاً:
َالمذهبَالمالكيَوالمذهبَالشافعي.منهجَتحليلَالفقهَالمقارنَبينَ

النوعيَ) الوصفيَ البحثَ منَ البحثَنوعاًَ المكتبيمنهجَالبحث:َيستخدمَهذاَ (ََالبحثَ
التحليليَوالمقارنَيعنيَالنهجََ النهجَالمعياريَ باستخدامالذيَيركزَعلىَدراسةَالمخطوطاتَوالنصوص،ََ

َمنَالقبرَ.َالجنازةحكمَنقلَللتحليلَوالمقارنةَبينَآراءَالمذهبينَفيَ
رأىَالمذهبَالمالكيَأنهَيجوزَنقلَالجنازةَوحملهاَإلىَمنطقتهَالأصليةََنتائجَالبحث:َأولًا:ََ

كَشفَالعورةََ الجنازةَأو الفسادَفيَ نقلهاَلاَيترتبَمنهَ قبل،َبشرطَأنَ فيهاَبعدَدفنهاَمنَ لدفنهاَ
كَانَمسكنهمَبقربََولأجلَالمصلحةَالراجحة.َأماََ المذهبَالشافعيَفإنهمَيرونَتحريمَذلك،َإلاَإذا

كَذلكَإلاََمكةَأوَمدينةََ الرسولَأوَبيتَالمقدس،َبشرطَعدمَتغيرَوفسادَالجنازةَعندَنقلها.َويحرم
فيَحالةَالضرورة؛َثانيًا:َوجهَالشابهَبينَالمذهبينَفيَجوازَهذاَالأمرَعندَحالةَالضرورةَوللمصلحةََ

َل.َالراجحة؛َثالثاً:َالاختلَفَبينَالمذهبينَفيَهذاَالأمرَبسببَفهمَالْكمَوالاستنباطَوالاستدلا
اَلبحث:ََ اَلاعتباراتََتوصية أَو اَلأدبيات َ،َوأحد اَلمراجع أَحد مَن اَلبحث يَكونَهذا أَن يرجى

خاصةَفيَمسائلَتجهيزَََالمجتمعوتوفيرَالمعلوماتَلدىََبشكلَعامَفيدَالقارئََالأكاديميَ،َويََشؤونلل
َالجنازة.

.ذهبَالمالكي،َالمذهبَالشافعيالمالنقل،َالجنازة،َالقبر،َمقارنة،ََكلماتَأساسية:
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap makhluk yang hidup di dunia ini pasti akan mengalami kematian, 

artinya bahwa kematian adalah ketetapan bagi setiap makhluk yang telah 

diciptakan, tidak ada yang kekal dan abadi kecuali Allah itu sendiri.1 Sebagaimana 

dijelaskan oleh Allah Swt. dalam surat Ali Imran/3: 185. 

زحِ َع نَِالنهارََِ َزُحح َي  وحم َالحقِيٰم ةََِِۗف م نح َو انَّه اَتُ و ف هوحن َاجُُوحر كُمح ق ةَُالحم وحتِِۗ َََِۗكُلَُّن  فحسٍَذ اۤىِٕ َف از  و ادُحخِل َالجح نهة َف  ق دح
َم ت اعَُالحغُرُوحرَِ ن حي آَاِلاه  و م اَالْح يٰوةَُالدُّ

Terjemahnya: 

Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Hanya pada hari Kiamat 
sajalah diberikan dengan sempurna balasanmu. Siapa yang dijauhkan dari 
neraka dan dimasukkan ke dalam surga, sungguh dia memperoleh 
kemenangan. Kehidupan dunia hanyalah kesenangan yang memperdaya.2 

Syariat Islam menjelaskan bahwa setiap manusia pasti akan mengalami 

kematian yang tidak pernah diketahui kapan waktunya. Setelah mengetahui akan 

hakikat kematian ini maka kewajiban dari seorang muslim untuk mempersiapkan 

dirinya untuk menghadapi yang namanya kematian. Sebagai makhluk sebaik-baik 

ciptaan Allah Swt. dan ditempatkan pada derajat yang tinggi, maka Islam sangat 

menghormati orang muslim yang telah meninggal dunia. Oleh sebab itu, orang yang 

telah meninggal dunia mendapatkan perhatian khusus dari muslim lainnya yang 

masih hidup. Dalam ketentuan hukum Islam jika seorang muslim meninggal dunia, 

 

1Muhammad ‘Abdul ‘Azi>z, Ahwa>l al-Muhtada>r (Cet. II; Madinah: Ja>miah al-Isla>miyah, 

1324 H), h. 72. 

2Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya (Cet.I; Jakarta: 

Ummul Qura, 2017), h. 74. 
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maka hukumnya fardhu kifayah atas orang-orang muslim yang masih hidup untuk 

menyelenggarakan 4 perkara, yaitu memandikan, mengkafani,  menshalatkan dan 

menguburkan orang yang telah meninggal tersebut.3 Dalam artian, jika ada 

sebagian orang yang telah menjalankannya, maka kewajiban untuk 

melaksanakannya telah gugur bagi sebagian yang lain. 

Demikian juga keutamaan mengurus jenazah seorang Muslim yang begitu 

besar. Maka Rasulullah saw. berpesan kepada umatnya untuk mengurus jenazah 

umat Islam yang meninggal, Banyak sekali keutamaan yang akan didapatkan bagi 

seorang muslim yang mengurus jenazah sesama muslim lainnya, terkhusus bagi 

mereka yang melaksanakan salat jenazah hingga menyaksikan penguburannya, 

Sebagaimana sabda Rasulullah saw. : 

ل هَُقِير اط انَِ كَ ان َ ف ن  تدُح َ َش هِد َح تَّه قِير اطٌَ،َو م نح ف  ل هَُ ع ل ي حه اَ َ يُص لِ ى  َ الجح ن از ة َح تَّه َ َش هِد  قِيل َو م اَََم نح َ.
ََِالحقِير اط انَِق الَ  َالحع ظِيم ينح ِ  4)رواهَالبخاريَ)َمِثحلَُالجح ب  ل ينح

Artinya:  

Barangsiapa yang menyaksikan jenazah sampai ia menyalatkannya, maka 
baginya satu qiroth. Lalu barangsiapa yang menyaksikan jenazah hingga 
dimakamkan, maka baginya dua qiroth”. Ada yang bertanya:”Apa yang 
dimaksud dua qiroth?”, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam lantas 
menjawab: Dua qiroth itu semisal dua gunung yang besar. (HR. Bukha>ri no. 
1325). 

Nabi saw. memberikan tuntunan dalam mengurus jenazah ini dari 

memandikan jenazah, sampai menguburkannya. Dalam hal ini Nabi saw. juga 

menjelaskan aturan yang rinci, yang mempermudah kita umat Islam untuk 

 

3Sayyid Sa>biq, Fiqih al-Sunnah, Juz 1 (Cet. III; Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi, 1498 

H/1977 M), h. 511. 

4Muhammad Ibn Isma’il al-Bukha>ri, Shahih al-Bukha>ri (Cet. V; Damaskus: Da>r Ibnu 

Katsir, 1414 H/1993 M), h. 445. 
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mengamalkannya  sendiri. Akan tetapi Nabi saw. juga memberikan rambu-rambu 

mana yang harus dilakukan dan mana yang tidak boleh dilakukan. Secara khusus 

dalam urusan penguburan jenazah, para ulama sepakat tentang wajibnya 

penguburan jenazah.5 Dan merupakan perintah untuk menyegerakannya. 

Akan tetapi terdapat beberapa faktor utama yang menjadi masalah dalam 

proses penguburan jenazah ini dan merupakan kejadian yang banyak terjadi dalam 

masyarakat yaitu dalam pemindahan jenazah dari kuburannya, atau pemindahan 

untuk dikuburkan di kampung halaman. Terdapat beberapa faktor ataupun alasan-

alasan yang tersendiri yang mengenai kasus pemindahan jenazah ini, misalnya, 

apabila jenazah itu dikuburkan tanpa dimandikan atau tanpa menghadap kiblat, 

dikuburkan dekat keluarganya, atau apabila kuburan itu dilanda banjir atau 

tergenang air.6 

Tentunya permasalahan ini memerlukan penjelasan khusus dari hukum 

islam. para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini ada yang membolehkan dan 

ada yang mengatakan hukumnya makruh bahkan ada yang melarang secara mutlak. 

Adapun menurut pandangan dari mazhab Ma>liki sebagaimana yang 

dijelaskan dalam kitab Fiqh al-‘Iba>dah ‘Ala> Mazhab al-Ma>lik : 

 

5Muhammad Ibn Rusyd, Bida>yatul Mujtahid, Juz 1 (Kairo: Da>r al-Hadis\, 1425 H/2007 M), 

h. 258. 

6Sayyid Sa>biq, Fiqih al-Sunnah, Juz 1, h. 385.  
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تَنتهكََنقلََيجوزََ أَنَلاَينفجرَحالَنقلهَوأنَلا إَلىَآخرَبشرط الميتَقبلَالدفنَوكذاَبعدهَمنَمكان
كَأنَيرجىَبركةَالموضعَالمنقولَإليهَأوَليدفنَبينَأهلهَأوَلقربَزيارةََ حرمتهَوأنَيكونَلمصلحته؛

 7أهله
Artinya:  

Dibolehkan memindahkan jenazah sebelum maupun sesudah di kuburkan 
dari tempat ia di kuburkan ke tempat yang lain dengan syarat tidak 
menyebabkan kerusakan pada jenazah saat proses pemindahan dan tidak 
menodai kehormatannya dengan tujuan kemaslahatannya, seperti 
pemindahan ke tempat yang diberkahi atau dikuburkan dekat dari keluarga 
serta memudahkan untuk menziarahi kuburannya. 

Adapun pendapat ini berdasarkan hadis riwayat Ma>lik Ibn Anas ra. dalam 

kitab Al-Muwat}t}a: 

َز يحدَِبحَ َبحن  َأ بَِو قهاصٍَو س عِيد  َي ثِقَُبهِِ،َأ نهَس عحد َبحن  َغ يرحَِو احِدٍَمِهنح َم الِكٍ،َع نح ث نِيَع نح روَِبحنََِو ح ده نَِع مح
َتُ وُفِ ي اَ نُ ف يحلٍَ َإِلى  8َالحم دِين ةَِو دُفِن اَبِِ اَبِالحع قِيقَِو حمُِلَ 

Artinya:  

Dan aku ceritakan dari pada Malik, tidak hanya dari seorang yang 
dipercayainya, sesungguh bahwa Sa’ad Ibn Abi Waqash, dan Sa’id Ibn Zaid 
Ibn Amri Ibn Nufail, meninggal di daerah ‘Aqiq dan di bawa ke Madinah 
dan di kebumikan di sana. (HR. Malik no. 794). 

 

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa mazhab Ma>liki membolehkan 

memindahkan jenazah dengan beberapa sebab. Berbeda dengan pandangan dari 

mazhab Sya>fi’i yang mengharamkan pemindahan jenazah sebagaimana yang 

dijelaskan dalam kitab Minha>j al-Tha>libin wa ‘Umdatul Mufti>n: 

 

7Kaukab ‘Abi>d, Fiqh al-‘Iba>dah ‘Ala> Mazhab al-Ma>lik (Su>ria: Mat}ba’ah Insya>, 1986 M), 

h. 258. 

8Malik Ibn Anas, Al-Muwat}t}a, Juz 2 (Beirut: Da>r Ihya> al-Turas\ al-‘Arabi>, 1425 H/2004 

M), h. 326. 
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نَصَعليهََ أَوَبيتَالمقدس أَوَالمدينة أَنَيكونَبقربَمكة إَلا إَلىَبلدَآخرَوقيل:َيكره يحرمَنقلَالميت
9َلضرورةَونبشهَبعدَدفنهَللنقلَوغيرهَحرامَإلاَ

Artinya:  

Diharamkan memindahkan jenazah ke tempat yang lain dan menurut 
pendapat lain dimakruhkan kecuali tempat tersebut dekat dengan Makkah, 
Madinah atau Baitul Maqdis dan begitu juga menggali jenazah setelah di 
kuburkan untuk di pindahkan ke tempat lain maka hukumnya haram kecuali 
dalam keadaan darurat. 

Pendapat ini sebagaimana yang diriwayatkan dalam kitab Al-Umm: 

وإنَماتَميتَبمكةَأوَالمدينةَأحببتَأنَيدفنَفيَمقابرهما،َوكذلكَإنَماتَببلدَقدَذكرَفيَمقبرتهََ
10َولاَينبش،َوحيثماَدفنَالميتَفحسن ،خبرَأحببتَأنَيدفنَفيَمقابرها

Artinya:  

Dan jika seseorang meninggal di Makkah atau di Madinah maka saya lebih 
menyukai untuk di kuburkan di tempat tersebut. Dan begitu juga ketika dia 
meninggal di negeri yang telah di sebutkan berita penguburannya maka saya 
lebih menyukai untuk di kuburkan di negeri itu. Dan jangan menggalinya, 
dan di mana saja orang yang meninggal di kuburkan maka itu baik baginya. 

Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti tertarik 

untuk membahas atau menganalisis pendapat para ulama tentang “Pemindahan 

Jenazah Dari Kuburan, Studi Komparasi Mazhab Ma>liki Dan Al-Sya>fi’i”.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang masalah 

diatas, maka dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendapat Mazhab Ma>liki tentang hukum pemindahan jenazah ? 

2. Bagaimana pendapat Mazhab Sya>fi’i tentang hukum pemindahan jenazah ? 

 

9Muhyiddin Yahya al-Nawawi, Minha>j al-Tha>libin wa ‘Umdatul Mufti>n (Cet I; Da>r al-

Fikr, 2005 M), h. 62. 

10Muhammad Ibn Idri>s al-Sya>fi’i, Al-Umm (Cet II; Beirut: Da>r al-Fikr, 1410 H/1990 M), 

h. 315. 



6 
 

 
 

3. Bagaimana analisis komparasi pendapat Mazhab Ma>liki dan Mazhab 

Sya>fi’i tentang hukum pemindahan jenazah  ? 

C. Pengertian Judul 

Sebelum lebih dalam membahas dan untuk mempermudah dalam 

memahami judul pada penelitian ini yaitu Pemindahan Jenazah Dari Kuburan, Studi 

Komparasi Mazhab Ma>liki Dan Al-Sya>fi’i, maka perlu diuraikan terlebih dahulu 

pengertian dari setiap kata yang tercantum di judul, diantaranya adalah: 

1. Pemindahan, adalah sebuah proses atau cara  peralihan suatu benda dari 

tempat asalnya ke tempat yang lain dengan maksud dan tujuan tertentu, 

pemindahan juga berarti pergantian posisi dan kedudukan.  

2. Jenazah, berasal dari kata kata kerja   "جنز  –  يجنز –  جنزا  –  جنازة " yang memiliki 

arti menutup.11 menurut bahasa al-Janāzah artinya orang yang telah 

meninggal. al-Janāzah juga bisa bermakna keranda yang digunakan untuk 

membawa jenazah. Menurut istilah jenazah adalah, seseorang yang telah 

meninggal dunia yang sudah terputus dan terhenti masa kehidupannya 

dengan alam dunia ini.12 

3. Kuburan, adalah tempat tinggal, kediaman, bersemayam yang merupakan 

tempat persinggahan terakhir yang berarti tempat memakamkan orang mati 

 

11Al-Nawawiy al-Dimasyqi, Tahrir al-Fa>z al-Tanbih (Dimasyq: Da>r al-Qalam 1998 H), h. 

94. 

12Muhammad ‘Abdul ‘Aziz al-Khauli, al-A>dab al-Nabawi (Beirut: Da>r al-Ma’rifat, 2003 

M), h. 161. 
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atau tempat pemakaman manusia yang telah meninggal dunia, dan 

merupakan tanah tempat menyimpankan jenazah.13 

4. Komparasi, Pendekatan yang dilakukan untuk mengetahui perbedaan dua 

kelompok atau lebih. Penelitian ini juga adalah penelitian yang dilakukan 

untuk membandingkan suatu variable (objek penelitian), antara subjek yang 

berbeda dan menemukan hubungan sebab-sebabnya.14 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini ini juga sering disebut sebagai landasan teori. Yang 

dilakukan dengan mengkaji dan menganalisis hasil karya dan pemikiran sesorang 

dan berkaitan dengan permasalahan yang akan kami kaji pada hasil karya ini. 

Penulisan ini akan mencermati pemikiran Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i yang 

dirasa memerlukan telaah kritis. Adapun literatur yang menjadi pegangan masalah 

ini yaitu literatur dalam bentuk buku-buku dan karya ilmiah lainnya, Beberapa 

tulisan yang merujuk tentang skripsi ini diantaranya: 

1. Referensi Penilitian 

a. Kitab Al-Muwaṭṭa karya yang ditulis oleh Imam Mālik Ibn Anas Ibn Mālik al-

Ashbahi atau dikenal dengan Imam Mālik, dalam kitab ini membahas 

mengenai hadis-hadis Nabi saw. perkataan tabi’in, Ijmak ahlu Madinah dan 

pendapat Imam Mālik itu sendiri. Selain itu kitab ini juga membahas tentang 

 

13Departeman Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Juz  IV 

(Cet. VIII; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2014), h. 1057. 

14Muhajir, Pendekatan dalam komperasi studi islam (2013 M), h. 44. 
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masalah-masalah fikih sehingga kitab ini layak dijadikan referensi dengan 

sistematis yang sangat membantu dalam menyusun penelitian ini. 

b. Kitab Al-Umm karya Muhammad Ibn Idris al-Syāfi’i atau dikenal dengan 

Imam al-Syāfi’i. kitab ini menjadi kitab fikih paling populer yang dinisbatkan 

kepada beliau dan merupakan  sumber kitab rujukan dalam mazhab Syāfi’i. 

kitab ini membahas tentang masalah-masalah fikih sehingga kitab ini layak 

dijadikan referensi dalam penulisan ini. 

c. Kitab Ha>syiyah al-Dasu>qi ‘ala> al-Syarh al-Kabi>r karya Muhammad Ibn 

Ahmad Ibn ‘Arafa al- Dasu>qi. Kitab Ha>syiyah al-Dasu>qi ini merupakan 

representasi dari fatwa-fatwa hukum fikih mazhab Ma>liki dan menjadi rujukan 

dan kajian bagi lembaga-lembaga pendidikan untuk mengetahui produk hukum 

mazhab Ma>liki.15 Adapun relevansi kitab ini dengan penelitian ini yaitu di 

dalam kitab ini di jelaskan pendapat Ma>likiyah tentang hukum seputar jenazah 

dan tata cara penguburannya. 

d. Kitab Fathul ‘ali al-Ma>lik karangan Ahmad Ibn Muhammad ‘Ilyas. Beliau 

dilahirkan di Mesir pada tahun 1217 H dan wafat pada tahun 1299 H.16 Kitab 

Fathul ‘a>li al-Ma>lik merupakan kumpulan fatwa-fatwa hukum yang 

dikumpulkan oleh Syaikh Ilyas ketika ia menjadi mufti Ma>liki di Mesir. 

Adapun relevansinya dengan penelitian ini yaitu kitab ini menjelaskan tentang 

fatwa-fatwa kontemporer seputar jenazah dan sifat penguburan. 

 

15Muhammad ‘Arafah al-Dasu>qi, Ha>syiyah al-Dasu>qi ‘Ala> al-Syarh al-Kabi>r  (Da>r al-Ifta’ 

al-Mis}ri>yah, 1978 M), h. 23. 

16Khairuddin Az-Zirkili, Al-‘Alam Qamus Tarajim (Da>r al-‘Ilmi, 2002 M), h. 19. 
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e. Kitab Jawa>hir al-Durar karya Syamsuddin Muhammad Ibn Ibrahim At-Tata’i. 

At-Tata>’i di ambil dari kota Manufia yang terletak di Mesir.17 Kitab Jawa>hir 

al-Durar merupakan syarah dari kitab Al-Mukhtasor, dan merupakan kitab 

fikih dari mazhab Ma>liki. Adapun relevansinya dengan penelitian ini yaitu di 

dalam kitab ini menyebutkan masalah seputar  jenazah dan hukum pemindahan 

jenazah. 

f. Kitab Al-Bayan Fi> Mazhab al-Ima>m al-Sya>fi’i karya Yahya Ibn Salim al-

‘Imra>ni. Beliau lahir di sebuah desa bernama Sair, terletak di sebelah timur laut 

kota Janad, Yaman pada tahun 489 H.18 Kitab Al-Bayan Fi> Mazhab al-Ima>m 

al-Sya>fi’i merupakan  kitab syarah dari kitab Al-Muhadzab karangan Al Imam 

Abu Ishaq al Syirozi. Adapun relevansinya pada penelitian ini yaitu kitab ini 

membahas permasalahan seputar jenazah beserta dalilnya menurut mazhab 

Sya>fi’i. 

g. Kitab Raudhoh al-Tha>libin Wa ‘Umdatul Mufti>n karya Muhyiddin Abu 

Zakariyya Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi. Beliau lahir di Nawa daerah Hauran 

termasuk wilayah Damaskus pada tahun 631 H dan wafat pada tahun 676 H.19  

Kitab Roudhoh al-Tha>libin Wa ‘Umdatul Mufti>n merupakan salah satu kitab 

besar dalam masalah fikih mazhab Sya>fi’i, Adapun relevansinya pada 

penelitian ini yaitu kitab ini mengkaji definisi jenazah dan permasalahan lebih 

mendalam tentang mayit. 

 

17Syihabuddin Yaqut, Mu’jam al-Bulda>n (Beirut, Maktabah al-‘Asr, 2014 M), h. 15. 

18Yakut Al Hama, Mu’jām al-Baldān [t.t], h. 296. 

19Muhyiddin Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi, Al-Az\kar Li al-Nawawi> (Cet. I; Da>r Ibn Hazm, 

1425 H/2004 M), h.54. 
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h. Kitab Al-Majmu’ Syarh al-Muhaz\z\ab karya Muhyiddin Abu Zakariyya Yahya 

Ibn Syaraf al-Nawawi. Kitab Al-Majmu’ Syarh al-Muhaz\z\ab merupakan fikih 

mazhab Sya>fi’i yang merupakan syarah dari kitab al-Muhaz\z\ab karya al-

Syirazi. Adapun relevansinya dengan penelitian ini yaitu kitab ini menjelaskan 

secara rinci masalah-masalah seputar jenazah dan terkhusus dalam 

penguburannya. 

2. Penelitian Terdahulu 

a. Penilitian yang dilakukan oleh Aditiya Bestari dengan judul “Kepastian Hukum 

Terhadap Relokasi Pemakaman Dalam Perspektif  Hukum Islam Dan Hukum 

Positif (Studi Kasus Pembangunan Jalan Tol Serpong-Cinere)”.  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Relokasi pemakaman dalam 

Prespektif Hukum Islam  adalah dibolehkan jika dilaksanakan adalah untuk 

kepentingan umum, adapun Relokasi Pemakaman dalam Prespektif Hukum Positif 

adalah dibolehkan, karena relokasi pemakaman ini termasuk dalam Pengadaan 

tanah untuk kepentingan umum.20 Adapun perbedaan dengan penelitian ini yaitu 

terletak pada hukum pemindahannya terutama pada pendapat Ma>likiyyah dan 

Sya>fi’iyyah dalam bentuk studi komparasi. 

 

20Aditiya Bestari, “Kepastian Hukum Terhadap Relokasi Pemakaman Dalam Perspektif  

Hukum Islam Dan Hukum Positif (Studi Kasus Pembangunan Jalan Tol Serpong-Cinere)”, Skripsi 

(Jakarta: Fak. Syariah Program Studi Perbandingan Mazhab Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah 2021). 
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b. Penilitian yang dilakukan oleh Putri Nur’aini dengan judul Pemikiran Yusuf Al-

Qaradhawi  Mengenai Pembongkaran Kuburan  Serta  Relevansinya Dengan 

Maqashid Al-Syari’ah. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pemikiran Yusuf al-Qaradhawi 

mengenai kebolehan membongkar kuburan dikarenakan adanya dua sebab, yaitu 

sebab kemashlahatan jenazah dan dengan sebab mewujudkan kemaslahatan 

jama’ah.21Adapun perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada pembahasan hukum 

pemindahan, peniliti akan menjelaskan pendapat dan dalil-dalil yang digunakan 

oleh pendapat Ma>likiyyah dan Sya>fi’iyyah dalam bentuk studi komparasi. 

E. Metodologi Penelitian 

Untuk mendapatkan hasil yang objektif dan maksimal maka penulis menyusun 

metode penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), yakni 

suatu kajian yang menggunakan literatur kepustakaan dengan cara mempelajari 

buku-buku, kitab-kitab maupun informasi lainnya yang ada relevansinya dengan 

ruang lingkup pembahasan.22 Jenis penelitian ini menghasilkan data yang bisa 

digunakan untuk menganalisis kejadian atau masalah sekitar kita. Menurut Mukhtar 

 

21Putri Nur’aini, “Pemikiran Yusuf Al-Qaradhawi  Mengenai Pembongkaran Kuburan  

Serta  Relevansinya Dengan Maqashid Al-Syari’ah”, Skripsi (Bukittinggi: Fak. Syariah Program 

Studi Hukum Keluarga Institut Islam Negeri (IAIN), 2019). 

22Bambang Sugono, Metodologi Penelitian Hukum (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2009 M), h. 184. 
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deskriptif kualitatif adalah metode yang digunakan peneliti untuk menemukan 

pengetahuan atau teori terhadap penelitian pada waktu tertentu.23 

2. Metode Pendekatan 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan maka Ada beberapa 

metode yang digunakan peneliti dalam penyusunan skripsi diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Normatif 

Pendekatan normatif adalah upaya memahami masalah yang diteliti 

berdasarkan kerangka ilmu yang terkandung dalam hukum Islam, bersumber dari 

Al-Qur’an, hadis serta pendapat-pendapat ulama yang telah ditetapkan di dalam 

hukum Islam secara menyeluruh.24 

b. Pendekatan Komparasi 

Pendekatan yang dilakukan untuk mengetahui perbedaan dua kelompok 

atau lebih. Penelitian ini juga adalah penelitian yang dilakukan untuk 

membandingkan suatu variable (objek penelitian), antara subjek yang berbeda dan 

menemukan hubungan sebab-sebabnya.25 

3. Sumber data 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, maka digunakan sumber 

data primer dan sumber data skunder. 

a. Sumber data primer 

 

23 Mukhtar, Metode Penelitian Deskripsi Kualitatif (Jakarta: GP Pres Group, 2013 M), h. 

10. 

24 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011 

M), h. 33. 

25 Muhajir, Pendekatan Komperasi Dalam Studi Islam (2013 M), h. 44. 
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Sumber data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli.26 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab 

al-Muwaṭṭa dan al-Umm karena kitab ini menjelaskan dalil-dalil atau sumber dalam 

mengambil sebuah hukum untuk menjelaskan masalah-masalah fikih pada 

penelitian ini. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dengan cara 

membaca, mempelajari, dan memahami melalui media lain yang bersumber dari literatur, 

buku-buku, serta dokumen perusahaan. Dalam penelitian ini peneliti mengambil 

referensi dari literatur berupa Al-Qur’an, hadis, buku-buku, jurnal, skripsi, dan 

pendapat para ulama Mazhab Ma>liki dan Sya>fi’i. 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode 

kepustakaan (library research), yaitu mencari dan mengumpulkan data mengenai 

suatu hal atau variable tertentu yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan lain sebagainya.27  

 

 

 

 

26 Suryabrata dan Sumadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014 

M), h. 39. 

27Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1993 M), h. 202. 
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5. Metode analisis data 

Sebagai tindak lanjut dalam pengumpulan data maka metode analisis data 

menjadi signifikan untuk menuju sempurnanya penelitian ini. Dalam analisis data, 

penulis menggunakan metode sebagai berikut: 

a. Metode deduktif, yaitu suatu metode analisis data yang bersifat umum dan ada 

kaitannya dengan penelitian ini, kemudian di analisis dan di ambil kesimpulan 

yang bersifat khusus. 

b. Komparatif, yaitu metode yang digunakan dengan menggunakan secara 

bersamaan antara metode deduktif dan induktif28. Yakni suatu metode dalam 

mengumpulkan pendapat mazhab Ma>liki dan Syāfi’i kemudian membandingkan 

antara pemikiran atau pendapat mereka, baik dari segi perbedaan maupun 

persamaan sehingga dapat diketahui sebab-sebab ikhtilaf dan juga kekuatan 

hujjah mereka. 

F. Tujuan dan Kegunaan Penilitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dan kegunaan dari penulisan 

skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penilitian 

a. Mengungkap dan menelaah pemikiran Mazhab Ma>liki dan Syāfi’i tentang 

hukum pemindahan jenazah. 

b. Mengetahui dan memahami dalil yang dipakai mazhab Ma>liki dan Syāfi’i 

tentang hukum pemindahan jenazah. 

 

28Sutrisno Hadi, Metode Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbit, Fakultas Psikologi 

UGM, 1981 M), h. 36. 
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c. Untuk mengetahui analisa fikih perbandingan terhadap pendapat Mazhab Ma>liki 

dan Syāfi’i dalam masalah hukum pemindahan jenazah. 

2. Kegunaan Penilitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Kegunaan Teoritis: 

1) Sebagai rujukan pemikiran bagi masyarakat dalam menghadapi 

permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan pemindahan jenazah 

dalam Islam. 

2) Sebagai pelengkap referensi dan literatur bacaan sekaligus sebagai upaya 

dalam peningkatan wawasan keilmuan. 

b. Kegunaan Praktis: 

1) Penelitian  ini diharapkan memiliki kontribusi ilmiah untuk peneliti dan 

masyarakat secara umum yang dapat dijadikan inspirasi bagi kajian-kajian 

yang berorientasikan kearah pendalaman dan pemahaman perbandingan 

mazhab dalam hukum Islam utamanya pada tema pembahasan dalam 

penelitian. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi praktisi di bidang hukum 

tentang hukum pemindahan jenazah. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG JENAZAH 

A. Definisi Jenazah 

Islam telah mengingatkan kepada seluruh insan bahwa kematian merupakan 

sesuatu yang pasti, di dalam Al-quran sendiri telah menyebutkan berulang kali kata 

al-maut, adapun pengertian al-maut berasal dari bahasa arab   موتا"   –يموت    – "مات    

artinya mati meninggal dunia dan dapat juga diartikan " ھلك"     yaitu binasa, hancur 

atau rusak. Al-maut secara bahasa memiliki arti sebagai hilangnya kekuatan dari 

sesuatu, dan hilang itu berarti mati atau telah binasa sedangkan lawan katanya 

adalah hidup,1 maka dapat disimpulkan bahwa, kematian adalah segala sesutau 

yang ada di bumi itu binasa dan yang kekal hanyalah Allah Swt. 

Imam Muhyiddin Nawawi al-Dimasyqiy menukilkan pendapat pengarang 

kitab al-Mat}a>li yang meriwayatkan dari Ibn Faris dimana beliau mengatakan, Kata 

al-Ja>naiz bentuk jamak dari maṣdar lafaz al-Jana>zah, terambil dari kata kerja زا  جن – 

  yang memiliki arti menutup.2 " جنز – يجنز- – جنازة"  

Syaikh Muhammad Ibn Ahmad Bat}t}al al-Rakbiy menukil pendapat Al-

Jauhari yang berkata:  

 

1Muhammad Ibn Mukram al-Misri, Lisan Al-‘Arab (Beirut: Dikhr Sadir, 2005 M), h. 21. 

2Imam Nawawi al-Dimasyqi, Tahri>r Alfa>z al-Tanbi>h (Dimasyq: Da>r al-Qala>m 1998 M), h. 

94. 
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الجوهرىَ:َالجنازة:َواحدةَالجنائز،َوالعامةَتقول:َالجنازةَبالفتح،َوالمعنى:َالميتَعلىَالسرير،َفإذاََقالََ
لمَيكنَعليهَميتَفهوَسريرَونعش.َقالَالأزهرى:َيقالَللسريرَإذاَجعلَفيهَالميت،َوسوىَللدفن:َ

  3.جنازةَجنازةَبكسرَالجيم.َوأماَالجنازةَبفتحَالجيم،َفالميتَنفسه.َيقال:َضربَحتََّترك
Artinya:  

Jenazah bentuk tunggal dari kata Jana>iz. Kebanyakan orang menyebutnya 
dengan fathah huruf jim artinya mayyit yang ada di dalam keranda. Jika 
mayyit tidak ada di dalamnya, maka disebut keranda. Al-Azhariy  juga 
berkata: Disebut keranda apabila dijadikan buat mayyit dan disempurnakan 
untuk penguburannya disebut jinazah dengan kasrah jim. Adapun dibaca 
janazah dengan fathah jim adalah nama bagi mayyit itu sendiri. 

Kata al-Jana>iz merupakan jamak dari kata al-jana>zah yang berarti mayat, 

sedangkan al-Jina>zah memiliki arti sesuatu yang berada di atas mayat atau keranda 

mayat.4 Sehingga kata jenazah diartikan sebagai seseorang yang telah meninggal 

dunia dan diletakkan di atas keranda mayat. 

B. Kewajiban  Pengurusan Jenazah 

Diantara kewajiban seorang muslim terhadap saudara muslim lainnya yaitu 

mengurus jenazahnya ketika wafat dan hal ini hukumnya fardu kifayah, artinya 

kewajiban yang bersifat kolektif, yang jika sebagian orang telah melaksanakannya 

maka gugurlah kewajiban muslim lainnya. Hal-hal yang disunahkan terhadap orang 

yang telah meninggal adalah sebagai berikut: 

1. Segera memejamkan mata mayat dan mendoakannya. Hal ini berdasarkan 

sebuah keterangan yang diriwayatkan oleh Ummu Salamah ra.: 

 

3Muhammad Bat}t}al, al-Nazhm al-Musta’dzab Fi Syarh Ghari>b al-Muhadzza>b  (Beirut: Da>r 

al-Fikr, 1997 M), h. 125-126. 

4Muhammad ‘Abdul ‘Aziz al-Khauli, al-A>dab al-Nabawi (Beirut: Da>r al-Ma’rifat, 2003 

M), h. 161. 
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َ: قال  َب ص رهُُ،َف أغحم ض هُ،َثُُهَ َش قه :َد خ ل َر سُولَُاِللهَصلى الله عليه وسلمَع لىَأبَِس ل م ة َوق دح َأمُِ َس ل م ة ،َقال تح ع نح
َبِِ يرحٍ،َ عُواَع لىَأن حفُسِكُمحَإلا  :َلاَت دح لِهِ،َف قال  َت بِع هَُالب ص رُ،َف ض جهَناسٌَمِنَأهح إنهَالرُّوح َإذاَقبُِض 

فيََف إ د ر ج ت هَُ وارحف عحَ س ل م ة َ لِأبَِ َ اغحفِرح اللهُمهَ َ: قال  ثُُهَ ت  قُولُون ،َ ماَ ع لىَ يُ ؤ مِ نُون َ لَئِك ة َ
 
الم نهَ

هِِ،ََمَ الحَ َل هَُفيَق برح َالعال مِين ،َوافحس حح َل ناَول هَُياَر به هَُفيَع قِبِهَِفيَالغابرِيِن ،َواغحفِرح لُفح دِيِ ين ،َواخح هح
َ 5ََ.ل هَُفِيهَِون  وِ رح

Artinya: 

Dari Ummu Salamah: Nabi Saw. mendatangi Abu Salamah. Ketika itu, 
pandangan mata Abu Salamah telah tertuju ke suatu arah. Maka beliau 
memejamkannya kemudian bersabda: Sesungguhnya apabila roh itu 
dicabut, maka dia diikuti oleh penglihatan. Maka, ributlah orang-orang dari 
keluarga Abu Salamah, lalu Rasulullah bersabda, Janganlah kalian 
berdoa/berucap kecuali dengan doa/ucapan yang baik, karena para malaikat 
mengamini apa yang kalian ucapkan. Kemudian Rasulullah berdoa, Ya 
Allah, Ampunilah Abu Salamah, angkatlah derajatnya dalam kelompok 
orang-orang yang mendapat petunjuk. Berilah penggantinya setelah 
kepergiannya menyusul orang-orang yang telah berlalu. Ampunilah kami 
dan dia wahai Tuhan alam semesta. Berikanlah dia kelapangan di dalam 
kuburnya, dan terangilah dia di dalamnya. (HR. Muslim no. 920). 

Dari hadis di atas dapat disimpulkan bahwa dalam perbuatan Nabi ini 

(memejamkan Abu Salamah) terdapat dalil atas disunahkannya perbuatan ini dan 

seluruh ulama  kaum muslimin telah sepakat atas hal ini.6  Imam al-Syauka>ni> dalam 

Nail al-Aut}a>r berkata: 

وفيهَأنَتغميضَالميتَعندَموتهَمشروعَقالَالنووي:َوأجْعَالمسلمونَعلىَذلكَقالوا:َوالْكمةَفيهَ
 7.أنَلاَيقبحَمنظرهَلوَتركَإغماضه

Artinya:  

Di dalamnya terdapat penjelasan disyariatkan memejamkan mata orang 
yang telah meninggal dunia.  Imam al-Nawawi mengatakan: Ulama kaum 
muslimin telah sepakat atas hal tersebut.  Mereka mengatakan bahwa 
hikmahnya adalah agar pemandangan wajah mayat tetap indah. 

 

5Muslim Ibn al-Hajjaj, Shahih Muslim  (Beirut: Da>r al-Ihya> al-tura>s al-‘Arabi>, 1407 

H/1986 M), h. 634.  

6Muhammad Ibn Isma>i’l al-S}an’ani>, Subul al-Sala>m (Mesir: Da>r al-Hadi>s, 1416 H/1996 

M), h. 468. 

7Muhammad Ibn ‘Ali al-Syauka>ni>, Nail al-Aut}a>r (Mesir: Da>r al-Hadi>s, 1413 H/1993 M), 

h. 29. 
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2. Menyegerakan pengurusan mayat mulai dari memandikan, mengkafani, 

mensalatkan hingga menguburkannya. 

Di sebutkan dalam kitab Tarhu al-Tas\rib fi syarh al-Taqrib:  

هذاَالأمرَبالإسراعَمحمولَعلىَالاستحبابَعندَجْهورَالعلماءَمنَالسلفَوالخلفَوقالَ
8َ.خلَفَبينَالأئمةَفيَاستحبابهَانتهىابنَقدامةَفيَالمغني:َلاَ

Artinya:  

Perintah menyegerakan di sini menurut jumhur ulama’ salaf dan 
mutaakhirin adalah sunah. Ibnu Qudamah mengatakan: Tidak ada 
perselisihan di antara imam-imam ahli ilmu dalam masalah kesunahannya. 

Kesalahan yang dilakukan oleh sebagian orang yang mereka mengakhirkan 

pemakaman jenazah sehingga datang kerabatnya, Mereka menunggu selama satu 

atau sehari semalam agar kerabatnya datang. Pada hakikatnya apa yang mereka 

lakukan ini adalah merupakan tindakan kejahatan terhadap jenazah.9 Karena 

apabila jenazah termasuk orang yang salih, maka ia menginginkan untuk segera 

dikuburkan karena mendapatkan berita gembira tentang surga ketika meninggal 

dunia. 

 
3. Hendaknya segera menyelesaikan hutang-hutang mayat. Diriwayatkan dari 

Abu Hurairah ra.: 

َيُ قحضىَع نحهَُ يحنِهَِح تَّ  ُؤحمِنَِمُع لهق ةٌَبِد 
َصلى الله عليه وسلم:َن  فحسَُالم َر سُولَُاللَّهِ :َقال  َأبَِهُر ي حر ة ،َقال  10َع نح

Artinya: 

Dari Abu Hurairah raḍiyallahu 'anhu, ia berkata, Rasulullah ṣallallāhu 'alaihi 
wa sallam bersabda: Ruh seorang mukmin (yang sudah meninggal) 

 

8Zainuddin ‘Abdur Rahi>m al-‘Ir>aqi, T}arhu al-Tastri>b fi> syarh al-Taqr>ib  (Kairo: Da>r Ihya> 

al-Turas} al-‘Arabi>), h. 289. 

9Muhammad Ibn Sa>leh al-‘Us\aimi>n, Al-Syarh al-Mumt}i’  (Cet. I; Beirut: Da>r Ibn al-Jauzi>, 

1428 H/2007 M), h. 259. 

10Muhammad Ibn Yazid al-Qazwiniy, Sunan Ibnu Majah (Beirut: Da>r al-Ihya>, 1436 

H/2014 M), h. 806. 
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terkatung-katung karena hutangnya sampai hutangnya dilunasi. (HR. Ibnu 
Ma>jah no. 2413). 

4. Hendaknya segera menunaikan wasiatnya. 

Syaikh al-‘Us\aimin dalam al-Syarh al-Mumti’ mengatakan, para ahli ilmu 

berkata:  

فالوصيةَبالواجبَيجبَالمبادرةَبإنفاذها،َوبالتطوعَيسن،َلكنَالإسراعَبذلكَمطلوب،َسواءَأكانتَ
  11.واجبةَأمَمستحبةَقبلَأنَيصلىَعليهَويدفن،َهذهَهيَالسنة

Artinya:  

Wasiat dengan sesuatu yang wajib hukumnya wajib segera ditunaikan dan 
sesuatu yang sunah hukumnya sunah tetapi mempercepat penunaiannya 
sebelum disalati dan dikubur adalah sesuatu yang dituntut, baik yang wajib 
maupun yang sunah. 

Pengurusan jenazah yang paling utama adalah memandikan jenazah, 

mengkafani jenazah, mensalatkan jenazah, dan menguburkan jenazah, terkecuali 

jenazah yang mati dalam kondisi syahid maka cukup baginya untuk disalatkan dan 

dikuburkan jenazahnya.  

Adapun proses penyelenggaran jenazah sebagai berikut:  

1. Memandikan Jenazah 

Setelah jenazah diyakini meninggal dunia maka kewajiban yang pertama 

dilakukan adalah memandikannya,12 dalam memandikan jenazah sama halnya 

dengan proses mandi wajib karena junub baik itu jenazahnya laki-laki ataupun 

perempuan, karena tujuan memandikan jenazah yaitu menghilangkan segala bentuk 

 

11Muhammad Ibn Sa>leh al-‘Us\aimi>n, Al-Syarh al-Mumt}i’, h. 261. 

12Muhammad Na>shiruddin al-Ba>ni, Ahka>m al-Jana>zah (Cet. IV; Beirut: al-Maktab al-

Isla>mi, 1406 H/1986 M), h. 47. 



21 
 

 
 

najis dan kotoran sehingga jenazah yang akan dikafani dalam keadaan suci dan 

bersih.  

Dalam memandikan mayat disunahkan untuk bergegas ketika diyakini akan 

kematiannya. Memandikan mayat mestilah menggunakan air, akan tetapi 

tayammun bisa menggantikan posisi memandikan mayat ketika tidak adanya air 

atau sulit untuk dimandikan, seperti jika ditakutkan tubuh mayat akan terkelupas 

jika dimandikan. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan Allah Swt. dalam surah An-

Nisa/4: 43. 

ََِۗاِنهَاللَّٰ  ََ… دُوحاَم اۤءًَف  ت  ي مهمُوحاَص عِيحدًاَط يِ بًاَف امحس حُوحاَبِوُجُوحهِكُمحَو ا يحدِيحكُمح  ك ان َع فُوًّاَغ فُوحراًَف  ل محَتجِ 

Terjemahnya: 

Sedangkan kamu tidak mendapati air, maka bertayamumlah kamu dengan 
debu yang baik (suci). Usaplah wajah dan tanganmu (dengan debu itu). 
Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.13 

Ayat di atas menjelaskan bahwa seseorang bisa menggunakan debu yang 

suci untuk bertayamum sebagai pengganti dari air, hal ini menjadi rukhsah 

(keringanan) bagi seorang muslim yang memiliki alasan syar’i. Yang wajib dalam 

proses memandikan jenazah yaitu menyiramkan air keseluruh tubuhnya, dan 

dianjurkan orang yang memandikannya terbatas serta pada tempat yang tertutup 

sehingga jenazah dalam keadaan terjaga dari aibnya. 

Sebagiamana hadis dari Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Ummu 

At}iyah ra.:  

 

13Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya (Cet.I; Jakarta: 

Ummul Qura, 2017), h. 86. 
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َأمُِ َع طِيهة َالأنحصاريِهةَِ ،ََث لَ ثاًََاغحسِلحن هاَ:ف قالَ َاب حن  تُهُ،َتُ وُفِ ي تََِحِينَ َصلى الله عليه وسلمََاللَّهَََِر سُولََُع ل يحناَد خ لَ :َقال تحَََ،ع نح
ئًاَمِنََ ي ح َش  كَافُوراًَأوح ع لحن َفيَالآخِر ةِ رٍ،َواجح ،َبماءٍَوسِدح َر أيحتُُهَذ لِك  َإنح َمِنَذ لِك  ث  ر  َأكح َخَ حسًا،َأوح ََكافوُرٍَأوح

عِرحَ :َأشح هُ،َف أعحطاناَحِقحو هُ،َف قال  َف آذِنهنِي،َف  ل م اَف  ر غحناَآذ نا  هَُت  عحنِيَإزار هَُف إذاَف  ر غحتُُه اَإيا  14ََ.نه 
Artinya: 

Dari Ummu 'Aṭiyyah al-Anṣāriyyah ra., ia berkata, Rasulullah ṣallallāhu 
'alaihi wa sallam masuk menemui kami ketika putrinya meninggal dunia lalu 
beliau bersabda, "Mandikanlah ia tiga atau lima kali atau lebih dari itu jika 
kalian memandang hal itu perlu dengan air dan daun bidara, lalu gunakan 
kapur barus di basuhan terakhir atau sebagian dari kapur barus. Jika kalian 
sudah selesai, panggillah aku!" Setelah selesai, kami memanggil beliau. 
Lantas beliau memberikan kain penutup badannya kepada kami dan 
bersabda, "Kenakanlah kain ini kepadanya." Yaitu kain sarung beliau. (HR. 
Bukha>ri no. 1253). 

Hadis di atas menjelaskan bahwa diantara sunah memandikan jenazah 

dalam bilangan ganjil, tiga atau lima kali, jika memandang bahwa jenazah 

membutuhkan hal itu. Demikian juga agar jenazah lebih bersih dan jasadnya lebih 

kuat, maka hendaknya air dicampur dengan daun bidara, dan basuhan terakhir 

dicampur dengan kapur barus agar ia wangi dengan wewangian yang dapat 

menjauhkannya dari serangga dan menguatkan tubuhnya. Beliau juga berpesan agar 

memulai memandikannya dengan anggota tubuh paling mulia, mendahulukan dari 

bagian kanan dan anggota wudu. 

Sebaiknya orang yang memandikan adalah keluarganya ataupun para 

kerabatnya yang jujur dan amanah, serta memandikannya sesuai dengan keadaan 

jenazah, jika jenazah laki-laki maka yang memandikannya laki-laki pula, dan begitu 

pun sebaliknya.15 Setelah selesai seluruh proses memandikannya hendaklah 

anggota badan jenazah di keringkan dengan kain atau yang sejenisnya. 

 

14Muhammad Ibn Isma’il al-Bukha>ri, S}ahih al-Bukha>ri (Cet. V; Damaskus: Da>r Ibnu 

Katsir, 1414 H/1993 M), h. 73. 

15Sa’id Ibn ‘Ali al-Qaht}ani>, Ahka>m al-Jana>zah (Cet. I; Riyadh: Maktabah Safi>r, 1996 M), 

h. 47. 
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2. Mengkafani Jenazah 

Setelah jenazah selesai dimandikan, maka hal berikutnya adalah 

mengkafaninya, mengkafani jenazah merupakan kewajiban yang bersifat fardhu 

kifayah.16 Dianjurkan untuk bersegera mengkafani setelelah jenazah dimandikan. 

Sebab diantara tujuan dari mengkafani jenazah adalah untuk menutupi auratnya 

serta menjaga kehormatannya. 

Kain yang akan dipergunakan untuk mengkafankan adalah kain yang bagus, 

bersih, dan menutupi badan, serta disunahkan kain kafan yang dipergunakan 

hendaknya berwarna putih. Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis Nabi saw. 

yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbas ra.: 

َصلى الله عليه وسلم:َخ يرحَُثيِابِكُمَُالب ياضَُفالب سُوها،َوك فِ نُواَفِيهاَمَ  َر سُولَُاللَّهِ :َقال   17.وحتاكُمحَع نَِابحنَِع ب اسٍَقال 

Artinya: 
Dari Ibnu Abbas ra. ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: Sebaik-baik 

pakaian kalian adalah yang berwarna putih. Maka pakailah, dan kafanilah 

dengannya orang yang meninggal diantara kalian. (HR. Ibnu Ma>jah no. 

3566). 

 

Kain kafan sekurang-kurangnya melapisi kain yang menutupi seluruh badan 

jenazah, baik jenazah laki-laki maupun jenazah perempuan. Sebaiknya untuk laki-

laki tiga lapis kain. Tiap-tiap kain menutupi seluruh badannya. Sedangkan jenazah 

perempuan sebaiknya dikafani dengan lima lembar kain, yaitu baju, tutup kepala, 

kerudung dan kain yang menutupi seluruh badannya. 

Disebutkan dalam kitab Fiqh al-Sunnah karangan Sayyid Sa>biq bahwa: 

 

16Abdullah Ibn Muhammad al-T{oyyar, Al-Fiqh al-Muyassar (Cet. I; Riyadh: Mada>r al-

Wat}n, 1432 H/2011 M), h. 475. 

17Muhammad Ibn Yazid al-Qazwiniy, Sunan Ibnu Majah, h. 1181. 
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قَولََ إَليهم،َوهو أَحب ثَوبين,َوالثوبانَيجزيان،َوالثلَثةَلمنَوجد لمَيجدوا إَن ثَوبَواحد الشافعيَويجزئ
َ 18.وقالوا:َتكفنَالمرأةَفيَخَسةَأثوابََ.وأحمدَوإسحق

Artinya: 

Bagi laki-laki satu kafan sudah mencukupi jika tidak ditemukan dua kafan, 
dua kafan juga sudah mencukupi, dan tiga kafan amat dianjurkan bagi orang 
yang mendapatkannya. Mereka mengatakan bahwa perempuan dikafankan 
dengan lima kain. 

 
3. Menyalatkan Jenazah 

Setelah jenazah dimandikan dan dikafani, prosesi berikutnya adalah 

menyalatkan. Salat jenazah hukumnya fardhu kifayah, Namun, hendaknya setiap 

muslim yang mendengar berita kematian ikut menyalatkan. Sebab, banyaknya 

keutamaan salat jenazah sebagaimana hadis dari dari Abu Hurairah ra.:  

َ ،َف  ل هَُقِيراطٌ،َوم نَش هِد َح تَّ  َيُص لِ ي  َالج ناز ة َح تَّ  َصلى الله عليه وسلم:َم نَش هِد  َر سُولَُاللَّهِ :َقال  عنَأبَِهُر ي حر ة ،َقال 
كَان َل هَُ ف ن  ِ.تدُح َالع ظِيم ينح ِ :َمِثحلَُالج ب  ل ينح  19قِيراطانِ،َقِيل :َوماَالقِيراطانِ؟َقال 

Artinya: 
Dari Abu Hurairah ra. ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: Barangsiapa 

menghadiri jenazah lalu dia turut menyalatinya, maka dia mendapat pahala 

satu qirath. Dan, barangsiapa menghadiri jenazah sampai pemakaman 

(setelah menyalatinya), maka dia mendapat pahala dua qirath”. Ditanyakan, 

Berapa dua qirath itu?" Beliau menjawab, Seperti dua gunung yang besar. 

(HR. Muslim no. 1325) 

 

Salat jenazah tidak memakai rukuk dan sujud, tentu saja rukun yang ada di 

dalamya berbeda dengan rukun seperti biasanya yakni: niat, berdiri bagi yang 

mampu, takbir, membaca surah al-Fatihah, membaca salawat Nabi, mendoakan 

jenazah dan salam.20 Salat jenazah terdiri dari niat dan 4 takbir. Kemudian jenazah 

 

18Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, Juz 1 (Cet. III; Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi, 1498 

H/1977 M), h. 518. 

19Muhammad Ibn Isma’il al-Bukha>ri, S}ahih al-Bukha>ri, h. 87. 

20Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, Juz 1, h. 524. 
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terdiri dari 4 kali takbir. Yang dimulai dengan membaca Ta’a >wuz\ kemudian 

membaca surah Al-Fatihah, lalu melakukan takbir kedua dan membaca salawat 

Nabi, takbir ketiga memohon ampunan untuk jenazah dan takbir keempat 

mendoakan jenazah dan jamaah seluruhnya, lalu ditutup dengan salam. 

Adapun posisi imam saat menyalatkan, berada sejajar dengan kepala 

jenazah apabila jenazahnya laki-laki dan sejajar dengan perut apabila jenazahnya 

wanita, mengenai waktu pelaksanaan salat jenazah, menurut mazhab Sya>fi’i bahwa 

salat jenazah dilakukan kapan saja ketika jenazah telah siap untuk disalatkan, 

walaupun pada waktu yang terlarang untuk dilaksakannya salat, Karena larangan 

tersebut berlaku pada salat sunah.21 

Sedangkan menurut, al-Auza’i, Ahmad, Ibnu Mubarak, dan Ishak bahwa 

makhruh Salat jenazah pada saat matahari terbit, pada saat matahari berada di 

tengah hari, dan pada saat matahari terbenam, kecuali jika jenazah dikhawatirkan 

akan membusuk.22 

 
4. Menguburkan Jenazah 

Kewajiban keempat terhadap jenazah adalah menguburkannya. Mengubur 

jenazah hukumnya fardhu kifayah,  namun apabila tidak memungkinkan untuk 

dikuburkan, seperti halnya apabila ia meninggal di dalam kapal yang jauh dari 

pantai dan sulit untuk mendarat di suatu tempat yang memungkinkan untuk 

menguburkan mayat tersebut sebelum baunya berubah, maka hendaklah mayat itu 

 

21Muhammad Ibn Rusyd, Bida>yatul Mujtahid, Juz , h. 256 

22Badruddi>n al-‘Ainiy, Al-Bina>yah Syarh al-Hida>yah, Juz 2 (Cet; I, Beirut: Da>r al-Kutub 

al-‘Ilmiyyah, 1420 H/2000 M), h. 57. 
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diikat dengan sesuatu yang berat lalu dijatuhkan ke dalam air. Dan ketika 

memungkinkan untuk dikubur, maka hendaklah ia digalikan lobang di tanah.23 

Imam Sya>fi’i berpendapat bolehnya menguburkan jenazah di malam hari, 

dan lebih dianjurkan di siang hari.24 Pendapat ini didasarkan atas hadis yang 

diriwayatkan oleh sahabat Ibnu ‘Abbas ra. yang menceritakan seseorang yang 

dimakamkan di malam hari. beliau berkata, 

َع نحهَُ َوأصححابهَُُوكان َس أل  َبلِ ي حل ةٍ،َقام َهُو  :َص ل ىَالنهبيَُّصلى الله عليه وسلمَع لىَر جُلٍَب  عحد َماَدُفِن  ،َع نَِابحنَِع ب اسٍََقال 
َالبارحِ ةَ  :َ»م نَه ذا؟«َف قالُوا:َفُلَ نٌَدُفِن   25،َف ص لهوحاَع ل يحهَِف قال 

Artinya: 

Ibnu ‘Abbas ra. beliau berkata: Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah 

mengerjakan salat jenazah untuk seorang laki-laki yang telah dikebumikan 

pada malam hari. Beliau mengerjakannya bersama dengan para sahabatnya. 

Saat itu beliau bertanya tentang jenazah tersebut, “Siapakah orang ini?” 

Mereka menjawab, “Si fulan, yang telah dimakamkan kemarin malam.” 

Maka, mereka pun menyalatkannya.” (HR. Bukhari no. 1340) 

Selanjutnya Jenazah dikubur di dalam tanah miliknya sendiri bukan milik 

orang lain, namun yang lebih utama dalam hal ini adalah jenazah dikuburkan di 

pemakaman umum,26 seorang muslim tidak boleh dikuburkan bersama orang kafir, 

dan orang kafir tidak boleh pula dikuburkan bersama orang muslim. 

 

23Abdurrahman al-Jaziry, Kitabul Fiqh ‘Ala al-Madzahib al- Arba’ah (Beirut: Da>r al-

Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003 M), h. 485. 

24Badruddi>n al-‘Ainiy, Al-Bina>yah Syarh al-Hida>yah, Juz 3, h. 261. 

25Muhammad Ibn Isma’il al-Bukha>ri, Shahih al-Bukha>ri, Juz 2, h. 90. 

26Sayyid Sa>biq, Fiqh as-Sunnah, Juz 1, h. 397. 
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BAB III 

SEJARAH MAZHAB MA<LIKI DAN MAZHAB SYA<FI’I 

A. Sejarah Mazhab Ma >liki 

1. Pendiri Mazhab Ma>liki 

Imam Ma>lik memiliki nama lengkap Ma>lik Ibn Anas Ibn Abu Amir Ibn 

Amar Ibn Harits Ibn Ghaiman Ibn Kutail Ibn Amr Harits al- As}bahi, nama  al-

As}bahi berasal dari Dzi As}bah daerah Yaman.1 Dilahirkan di Kota Madinah pada 

tahun 93 Hijriah bertepatan dengan tahun 713 Masehi, yaitu pada zaman 

pemerintahan Khalifah Walid Ibn Abdul Ma>lik dari kerajaan Bani Umayyah,2 

Beliau merupakan imam Da>rul Hijrah dan imam bagi penduduk Hija>z, Beliau 

terkenal sebagai seorang ulama, hartawan, dermawan dan berjaya memegang 

jabatan mufti besar di Madinah. Sehingga  hasil ijtiha>d beliau ini dikenal oleh orang 

banyak dengan sebutan mazhab Ma>liki . 

Kedudukan Imam Ma>lik dalam  bidang hadis dan fikih sangat tinggi, 

sehingga Imam Sya>fi’i menuturkan tentang beliau, ketika disebutkan nama para 

ulama, maka Imam Ma>lik adalah bintang kejoranya, dan tidak ada seorang pun yang 

kredibilitas keilmuannya mengungguli Imam Mālik karena beliau sangat kuat 

hafalannya dan bersungguh-sungguh dalam menghormati ilmu.3  

 

1Ibra>him Ibn ‘Ali al-Syi>ra>zi, Tabaqa>t al-Fuqaha (Cet. I; Beirut: Da>r al-Ra>id, 1970 M), h. 

67. 

2Manna al-Qaṭṭan, Ta>rikh al-Tasyri> al-Isla>mi> (Cet. V; Maktabah Wahbah, 1422 H/2001 

M), h. 343. 

3Ibra>him Ibn Farhu>n, Al-di>baj al-Mazhab li al-Tib’i Wa al-Nasyr  (Cet. I; Kairo: Da>r at-

Tura>s, 1965 M), h. 194. 
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Di antara guru-gurunya yang terkenal adalah Abu Radim Na>fi’ Ibn ‘Abdu 

al-Ra>hman, Imam Ma>lik pernah berguru kepadanya selama lebih kurang tujuh 

tahun dalam bidang Al-Qur'an. Diantara guru lainnya adalah Nafi’ Ibn Na’im yang 

merupakan ulama hadis yang besar pada zamannya, Rabi’ah Ibn Abdurrahman 

beliau berguru padanya dalam bidang ilmu fikih.4 Imam Mālik memiliki banyak 

guru tempatnya menimbah ilmu, bahkan ada yang menyebutkan bahwa dia 

mempunyai guru sampai 900 orang.5 Imam Mālik dikenal sebagai seorang yang 

teliti di bidang hadis, Ibnu Hibban mengatakan bahwa Imam Mālik adalah orang 

pertama dari kalangan fuqaha> di Madinah yang menyeleksi para perawi hadis. 6 

Ulama berselisih tentang tahun wafat Imam Mālik, pendapat yang paling 

ra>jih beliau wafat di Madinah, yaitu pada tanggal 14 Rabi’ul Awal tahun 179 H.7 

Sementara al-Nawawi juga berpendapat beliau meninggal pada bulan Safar. Dia 

meninggal dunia pada masa pemerintahan Harun al-Rasyid di masa pemerintahan 

‘Abbasiyyah dan beliau dikebumikan di tanah perkuburan al-Baqi’.8 

2. Karya dan Murid-murid serta pendukung mazhab Māliki. 

a. Karya mazhab Māliki 

Diantara karya-karya mazhab Māliki yang monumental yaitu:9 

 

4Ahmad Amin, Dhuha al-Islam (Kairo : Maktabah al-Nadhah al-Misriyah, 1974 M), h. 

206. 

5Malik Ibn Anas, Al-Muwat}t}a, Juz 1 (Beirut: Da>r Ihya> al-Turas\ al-‘Arabi>, 1425 H/2004 

M), h. 5. 

6Ahmad Ibn ‘Ali Ibn Hajar al-Asqalani, Tahzib al- Tahzib (Beirut: Dār al-fikr, 1415 

H/1995 M), h. 6. 

7Syamsuddin al-Z|ahabi, Siyar al-‘Alam al-Nubala>, Juz 2 (Cet. I; Kairo: Da>r al-Hadi>s, 

1427H/2006 M), h. 200. 

8Manna al-Qaṭṭan, Ta>rikh al-Tasyri> al-Isla>mi>, h. 343. 

9Manna al-Qaṭṭan, Ta>rikh al-Tasyri> al-Isla>mi>, h. 350. 
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1) Kitab Al-Muwat}t}a 

Merupakan kumpulan hadis-hadis Nabi saw., pendapat sahabat, qaul 

ta>bi‘i>n, ijma’ ahlu al-Madi>nah dan pendapat Imam Ma>lik yang terkandung 

dalamnya hukum-hukum yang berkaitan dengan fikih, sehingga Imam Mālik 

dikenal sebagai pengarang dan penyusun dalam islam,10 dan kitab ini juga 

merupakan rujukan utama dari mazhab Māliki.  

2) Kitab Al-Mudawwanah al-Kubra 

Kitab Al-Mudawwanah al-Kubra adalah kitab fikih dalam mazhab Māliki. 

Kitab ini berisi pendapat-pendapat Imam Mālik Ibn Anas al-As}bahi tentang fikih 

yang merupakan riwayat Imam Sahnun Ibn Sa’id al-Tanukhi yang bersumber dari 

Imam Abdurrahman Ibn Qasim, penyusun kitab al-Mudawwanah. Lahir pada tahun 

160 H dan wafat pada tahun 240 H.11 

3) Kitab Ha>syiyah al-Dasu>qi ‘ala> al-Syarh al-Kabi>r karya Muhammad Ibn 

Ahmad Ibn ‘Arafa al- Dasu>qi. 

4) Kitab Jawa>hir al-Durar karya Syamsuddin Muhammad Ibn Ibrahim At-

Tata’i. 

5) Kitab Bida>yatul Mujtahid wa Niha>yatu al-Muqtasi>d  karya Muhammad Ibn 

Rusyd. 

6) Kitab ‘Aqdu al-Jawa>hir  karya Jalaluddin ‘Abdullah. 

7) Kitab Syarh al-Talqin karya Ali ibn ‘Umar al-Tami>mi Al-Mazi>ri. 

 

 

10Mālik Ibn Anas, Al-Muwat}t}a, (Beirut: Dār al-Fikr, 1409 H/1989 M), h. 15. 

11Manna al-Qaṭṭan, Ta>rikh al-Tasyri> al-Isla>mi>, h. 352. 
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b. Murid-murid serta pendukung mazhab Māliki. 

Ibnu Abdil Bar menyebutkan beberapa murid serta pendukung mazhab 

Māliki diantaranya:12 

1) Abu Abdullah Abdurrahman Ibn Qasim Al-Itqi, Beliau belajar fikih 

kepada Imam Mālik selama lebih dari dua puluh (20) tahun. Periwayat dari 

kitab Al-Muwat}t}a dan periwayatannya termasuk yang paling shahih dan 

wafat pada tahun 192 H. 

2) Abu Muhammad Abdullah Ibn Wahab Ibn Muslim, memiliki keahlian 

mendeduksi hukum hingga mencapai kemampuan tertentu yang gurunya 

sendiri kemudian memberinya julukan al-Mufti, yang berarti pengurai 

hukum Islam. wafat pada tahun 197 H. 

3) Asyhab Ibn Abdul ‘Aziz al-Qaisi, sebagai rujukan kaum muslimin di 

Mesir dalam bidang fikih dari Tunisia, memiliki karangan yang di mana ia 

meriwayatkan fikih Imam Mālik di dalamnya, yang bernama al-

Mudawwanah al-Asyhab, dan ia berbeda dengan Mudawwanah Sahnun, 

Asyhab wafat pada tahun 224 H.  

4) Asad Ibn al-Furat Ibn Sinan, yang tumbuh di Tunisia yang kemudian ia 

sampai di negeri bagian Timur. Maka ia mendengarkan al-Muwat}t}a dari 

Imam Mālik. 

3. Us}ul Istinba>t Mazhab Mālik 

Untuk mengetahui dasar-dasar hukum dan serta kedudukan masing-masing 

dasar itu dalam teori istidlal, maka harus dilakukan penelusuran terhadap karya-

 

12Manna al-Qaṭṭan, Ta>rikh al-Tasyri> al-Isla>mi>, h. 356-357. 
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karya besar beliau yang ada di kalangan kita, diantaranya kitab al-Muwat}t}a dan 

kitab fatwa beliau al-Mudawwanah al-Kubra.13 Imam al-Syathibi mengklaim 

bahwa ada empat macam dasar mazhab Māliki dalam menetapkan hukum, yaitu Al-

quran, sunah, ijmak dan qiyas. Adapun qaul al sahabah dimasukkan dalam kategori 

sunah, sementara maslahah mursalah, sad al zariah, ‘urf, iṣtihsān dan iṣhtishāb 

dimasukkan dalam kategori qiyas.14 

Adapun us}ul Istinba>t} mazhab Māliki dalam menetapkan hukum Islam 

adalah sebagai berikut: 

a. Al-Qur’an 

Mazhab Māliki menempatkan Al-Qur’an sebagai sumber hukum utama 

dalam memutuskan sebuah perkara, memiliki pandangan bahwa Al-Qur’an 

mencakup semua ajaran aspek syariah.  Dalam berpegang kepada Al-Qur’an ini 

meliputi pengambilan hukum berdasarkan atas zahir nash Al-Qur’an atau 

keumumannya, meliputi mafhu>m al-mukhalafah dan mafhu>m al-muwafaqah 

dengan memperhatikan ‘illatnya.15 

b. Sunah 

Dalam berpegang kepada sunah sebagai dasar hukum, Mazhab Māliki 

melakuan cara yang dilakukan dalam berpegang teguh kepada Al-Qur’an. Apabila 

terjadi pertentangan antara makna zahir Al-Qur’an dengan makna yang terkandung 

 

13Ibn Hajar al-asqala>ni, Fath al-Ba>ri, Juz 1 (Beirut-Libanon: Maktabah al-Salafi, 1379 H), 

h. 4. 

14Abu Ishaq al Sya>tibi, Al-Muwafaqa>t (Beirut: Da>r al-Fikr al-‘Arabi, 1395 H/1975 M), h. 

364. 

15Manna al-Qaṭṭan, Ta>rikh al-Tasyri> al-Isla>mi>, h. 353. 
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dalam sunah sekalipun jelas, maka yang dipegang adalah makna zahir Al-Qur’an. 

Tetapi apabila makna yang dikandung oleh Sunah tersebut dikuatkan oleh ijmak 

ahlu al-Madinah, maka mereka lebih mengutamakan makna yang terkandung 

dalam sunah dari pada zahir al-Qur’an (sunah yang dimaksud disini adalah sunah 

mutawatir dan masyhur).16 

c. Ijmak Ahlu al-Madinah 

Ijmak ahlu al-Madinah yaitu ijmak yang asalnya dari al-Naql hasil dari 

mencontoh Rasulullah saw. yang dimaksud dengan ijmak ahlu al-Madinah, adalah 

ahlu al-Madinah pada masa lampau yang menyaksikan amalan-amalan yang berasal 

dari Rasulullah saw.17 Ijmak ahlu al-Madinah yang asalnya dari al-Naql sudah 

merupakan kesepakatan seluruh kaum muslimin sebagai hujjah.  

d. Perkataan sahabat  

Mazhab Māliki berpendapat bahwa apabila tidak ada  hadis sahih dari 

Rasulullah saw, tentang suatu permasalahan, maka perkataan  sahabat menjadi 

hujjah selama tidak diketahui adanya sahabat lain yang  menyelisihinya. karena para 

sahabat lebih mengetahui takwil (tafsir) dan lebih  paham  akan maksud (ayat yang 

diturunkan), disebabkan mereka hadir saat turunnya Al Qur'an, dan mendengarkan 

sabda Rasulullah saw., maka perkataan  mereka lebih  layak untuk diambil dan dapat 

mengkhususkan sesuatu yang umum.18 

 

 

16Abu Ishaq al Sya>tibi, Al-Muwafaqa>t, h. 366. 

17Abdullah Ibn Abdul Muhsin al-Thorīqī, Khula>sah Ta>rikh Tasyri’ (Cet. II; Riyadh: Jami’ 

al-Huquq Mahfudzah, 1432 H/2011 M), h. 85. 

18Manna al-Qaṭṭan, Ta>rikh al-Tasyri> al-Isla>mi>, h. 353. 
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e. Qiyas 

Qiyas adalah menghubungkan suatu kejadian yang tidak terdapat nas}nya 

kepada kejadian lain yang terdapat nas} di dalamnya, karena adanya kesamaan dua 

kejadian itu di dalam ‘illat hukum,19 dan qiyas ini merupakan pintu awal dalam 

ijtiha>d untuk menentukan hukum yang tidak ada nashnya baik dalam Al-Qur’an 

maupun sunah. 

B. Sejarah Mazhab Syafi’i 

1. Pendiri Mazhab Sya>fi’i 

Imam Sya>fi’i bernama lengkap Muhammad Ibn Idris Ibn Abbas Ibn Us\man 

Ibn Sya>fi’i Ibn al-Saib Ibn Ubaid Ibn Abdu Yazid Ibn Hasyim Ibn Al-Mut}t}alib Ibn 

Abdul Manaf Ibn Qusay Ibn Kilab. Nama Sya>fi’i diambilkan dari nama kakeknya, 

Sya>fi’i dan Qusay Ibn Kilab adalah juga kakek Nabi Muhammad saw. Nasab Imam 

Sya>fi’i bertemu dengan nasab Nabi Muhammad saw. pada Abdu Manaf.20 

Imam Sya>fi’i dilahirkan pada tahun 150 H/767 M, di tengah-tengah 

keluarga miskin di Gaza sebuah kota kecil di Laut Tengah Palestina .21 Ia wafat di 

mesir pada usia 54 tahun, yaitu pada bulan Rajab, tahun 204 Hijriyah bersamaan 

dengan 821 Masehi. 

 

19Ahmad Ibn Abdul Wahhab, al-Wasfu al-Muna>sib Li Syar’i al-Hukmi (Cet. I; Riyadh: 

Ima>datu al-Bahsi al-‘Ilmi, 1415 H), h. 20.  

20Ismail Ibn Umar Ibn Katsir, Taba>qat al-Sya>fi’i  (Cet. I; Beirut: Maktabah Tsiqofah, 1413 

H/ 1993 M), h. 2. 

21Abdullah Ibn Abdul Muhsin al-Thorīqī, Khula>sah Ta>rikh Tasyri, h. 86. 
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Imam Syāfi’i hidup dalam keluarga yatim, karena ayahnya meninggal saat 

beliau masih dalam kandungan sang ibu. Kemudian ibunya membawanya ke 

Makkah saat beliau berumur dua tahun, yaitu ke tempat keluarga suami Fatimah 

(ayah Imam Syāfi’i) bermukim, karena ibunya beranggapan bahwa apabila beliau 

tinggal di Gaza maka nasab dari bangsa Quraisy akan hilang.22  

Imam Syāfi’i melengkapi ilmunya dengan mendalami bahasa dan syair 

Arab.23 Untuk itu ia pergi ke pedesaan dan bergabung dengan Bani Hudzail, suku 

bangsa Arab yang paling fasih bahasanya. Dari suku inilah, Syāfi’i mempelajari 

bahasa dan syair-syair Arab.  

Setelah menghafal isi kitab al-Muwat}t}a, Imam Syāfi’i berangkat ke  

Madinah untuk menemui pengarang kitab al-Muwat}t}a yaitu Imam Mālik, Ketika 

Imam Mālik bertemu dengan Sya>fi’i, Imam Ma>lik berkata, Sesungguhnya Allah 

Swt. telah menaruh cahaya dalam hatimu, maka jangan padamkan dengan 

perbuatan maksiat. Mulailah Imam Sya>fi’i belajar dari Imam Ma>lik dan senantiasa 

bersamanya hingga Imam Ma>lik wafat pada tahun 179 H.24 

Beliau belajar fikih pada Muslim Ibn Khalid dan mempelajari Al-Qur’an 

dan hadis pada Sufyan Ibn ‘Uyainah guru hadis di Makkah25 dan pada Ma>lik Ibn 

Anas di Madinah. Imam Syāfi’i kemudian menuju Irak untuk berguru pada ulama 

 

22Manna al-Qaṭṭan, Ta>rikh al-Tasyri> al-Isla>mi>, h. 358. 

23Abu Bakar al-Baihaqi>, Mana>qib al-Syafi’i, (Cet. I; Kairo: Maktabah Da>r Tura>s, 1390 

H/1970 M), h. 96. 

24Syamsuddin al-Z|ahabi, Siyar al-‘Alam al-Nubala>, Juz 2, h. 200. 

25Abdul Wahhab Khila>f, ‘Ilmu Usul al-Fiqh Wa Khula>soh Tārīḥ al-Tasyrī, (Cet. I; Kairo: 

Matba’ah al-Madani>>), h. 258. 
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besar di sana, antara lain Imam Abu Yusuf dan Imam Muhammad Ibn Hasan,26 

yang keduanya adalah sahabat atau murid terkemuka Imam Abu Hanifah. Setelah 

itu Imam Syāfi’i berangkat ke Mesir dengan tujuan hendak belajar ke Imam Laiṡ, 

akan tetapi sebelum beliau sampai di Mesir, Imam Laiṡ wafat. Meski demikian 

Imam Syāfi’i tetap bisa mendalami mazhab Laiṡ lewat para murid-muridnya.27  

Imam Sya>fi’i kemudian melakukan perjalanan menuju Baghdad dan 

bermukim di sana selama satu tahun di Baghdad,  lalu kembali ke Mekkah untuk 

malakukan perjalanan menuju ke Baghdad, dan di sana beliau bermukin selama satu 

tahun, beliau menulis dan menyusun kitab al-Risalah, Di antara karya beliau adalah 

kitab al-Risalah dalam ushul fikih dan kitab al-Umm tentang fikih dari segala aspek. 

Dengan kitab al-Risalah-nya ini, Imam Sya>fi’i dianggap sebagai orang pertama 

yang menulis dalam ushul fikih. Selain itu, beliau juga merupakan orang pertama 

yang menetapkan adanya na>sikh dan mansukh dalam hadis, dan orang pertama yang 

menyusun banyak bab-bab yang terkenal dalam fikih.28 

2. Karya dan Murid-murid serta pendukung mazhab Sya>fi’i 

a. Karya mazhab Sya>fi’i 

Kitab-kitab karya mazhab Sya>fi’i dibagi oleh ahli sejarah menjadi 2 bagian  

yaitu sebagai berikut:29 

 

26Manna al-Qaṭṭan, Ta>rikh al-Tasyri> al-Isla>mi>, h. 360. 

27Ali Jum’ah Muhammad ‘Abdul Wahab, al-Madkhal ila Dira>sah al-Maza>hib al-Fiqhiyyah 

(Cet. II; Kairo: Da>r as-Sala>m, 1322 H/2001 M), h. 21. 

28Manna al-Qaṭṭan, Ta>rikh al-Tasyri> al-Isla>mi>, h. 360-361. 

29Muhammad Abu Zahrah, al-Syafi’ī Hayātuhu wa As}rihi wa Ara>uhu wa Fiqhihi (Cet. I; 

Kairo: Dār al-Fikr, 1996 M), h. 161.  
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1) Kitab yang ditulis Imam Sya>fi’i sendiri, seperti al-Umm dan al-Risālah 

(riwayat dari muridnya yang bernama al-Buwaithy dilanjutkan oleh 

muridnya yang bernama Rabi Ibn Sulaiman). Kitab Al-Umm berisi 

masalah-masalah fikih yang dibahas berdasarkan pokok-pokok pikiran 

Imam Sya>fi’i dalam al-Risalah. 

2) Kitab yang ditulis oleh murid-muridnya, seperti Mukhtas}ar oleh al-

Muzani> dan Mukhtas}ar oleh al-Buwait}i> (keduanya merupakan ikhtis}ar 

dari Kitab Imam Sya>fi’i al-Imla wa al-‘Amali>). 

3) Kitab al-Risälah al-Qadi>mah adalah kitab yang dikenal dengan kitab al 

Hujjah.30 

4) Kitab Al-Bayan Fi> Mazhab al-Ima>m al-Sya>fi’i karya Yahya Ibn Salim al-

‘Imra>ni. 

5) Kitab Raudhah al-Tha>libin Wa ‘Umdatul Mufti>n dan Minha>j al-Tha>libin 

Wa ‘Umdatul Mufti>n karya Muhyiddin Abu Zakariyya Yahya Ibn Syaraf 

al-Nawawi 

b. Murid-murid serta pendukung mazhab Sya>fi’i. 

Adapun diantara dari murid-murid serta pendukung dari mazhab Sya>fi’i 

yang terkenal diantaranya adalah:31 

 

30Muhammad Ibn Umar Ibn Husain al-Razi, Irsyād al-Thālibīn Ilā al- Manhaj al-Qawīm 

Fi Bayān Manāqib al-Syafi'ī (Mesir: Maktabah al Kulliyyāt al-Azhariyyah, 1407 H/1987 M), h. 

213. 

31Muhammad Ibn Idri>s al-Sya>fi’i, Al-Umm (Cet II; Beirut: Da>r al-Fikr, 1410 H/1990 M), 

h. 34. 
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1) Al-Rabī' Ibn Sulaimān Ibn Abdul Jabbār Ibn Kāmil, Imam al-Muhaddis al 

Faqīh al-Kabīr Abū Muhammad al-Muradi al-Mishri al-Muadzzin. Beliau 

seorang muadzin di masjid Amru Ibn Al-Ash, dan bertemu dengan Imam 

Sya>fi’i hingga menjadi perawi kitabnya, dan dikenal orang yang s\iqah 

terhadap apa yang diriwayatkan darinya, dan jalur yang menyampaikan 

kepada kita kitab al-Risalah, al-Umm, dan kitab-kitab sang imam lainnya. 

Imam Rabi’ tercatat sebagai narator utama buku Imam Sya>fi’i, yaitu al-

Umm. 

2) Abū Ibrahīm Ismā’il Ibn amr Ibn Muslim al-Muzani> al-Mis}ri. Beliau 

merupakan pengikut setia Imam Sya>fi’i selama beliau tinggal di Mesir. 

Imam Muzani tercatat sebagai penulis buku yang mengumpulkan secara 

komprehensif mengenai fikih Imam Sya>fi’i. Berikutnya, ulasan tersebut 

terkumpul dan dibukukan dengan judul Mukhtas}ar al-Muzani>, dan 

menjadi buku fikih Mazhab Sya>fi’i yang paling banyak dikaji. 

3. Us}ul Istinba>t} mazhab Sya>fi’i 

Dalam pandangan mazhab Sya>fi’i hadis mempunyai kedudukan yang begitu 

tinggi, Karena hadis itu mempunyai kaitan yang sangat erat dengan Al-Qur’an, 

bahkan menurutnya setiap hukum yang ditetapkan Rasulullah saw. pada hakikatnya 

merupakan hasil pemahaman yang ia peroleh dari memahami Al-Qur’an.32 Secara 

sederhana dalil-dalil hukum yang digunakan mazhab Sya>fi’i dalam istinba>t} hukum 

adalah sebagai berikut: 

 

32Muhammad Ibn Idris al-Sya>fi’i, Al-Risalah, h. 508. 
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a. Al-Qur’an 

Mazhab Sya>fi’i menetapkan bahwa Al-Qur’an merupakan hukum Islam 

yang paling pokok, dan berpendapat bahwa tidak ada yang diturunkan kepada 

penganut agama manapun kecuali petunjuk yang terdapat dalam Al-Qur’an.33 Oleh 

karena itu, mazhab Sya>fi’i senantiasa mencantumkan nas}-nas} Al-Qur’an setiap kali 

mengeluarkan pendapatnya sesuai metode yang digunakan. 

b. Sunah 

Sunah berperan menyempurnakan keterangan Al-Qur’an, Karena itu, fungsi 

Sunah adalah sebagai penjelas Al-Qur’an dan masalah-masalah umum yang 

dikandungnya. mazhab Sya>fi’i memakai metode apabila di dalam Al-Qur’an tidak 

ditemukan dalil yang dicari maka menggunakan hadis mutawātir. Namun jika tidak 

ditemukan dalam hadis mutawātir, baru ia menggunakan hadis ahad.34  

c. Ijmak 

Menurut mazhab Sya>fi’i, jika para ulama yang semasa berpendapat atas 

hukum suatu perkara, sehingga ijmak mereka terjadi pada sesuatu yang mereka 

sepakati. mereka menganggap bahwa ijmaknya para sahabat berada di tingkat 

teratas karena itu menjadi bukti bahwa mereka telah mendengar dari Rasulullah 

saw. sesuatu yang telah mereka sepakati, walaupun hal tersebut merupakan hasil 

ijtiha>d dari mereka.35 Menurut pandangan mazhabnya bahwa ijmak tidak akan 

terwujud kecuali dari seluruh ulama kaum muslimin di berbagai belahan dunia. 

 

33Ali Jum’ah Muhammad ‘Abdul Wahab, al-Madkhal ila Dira>sah al-Maza>hib al-Fiqhiyyah, 

h. 24. 

34Abdullah Ibn Abdul Muhsin al-Thorīqī, Khula>sah Ta>rikh Tasyri, h. 86. 

35Manna al-Qaṭṭan, Ta>rikh al-Tasyri> al-Isla>mi>>, h. 374. 
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d. Perkataan Sahabat  

Sumber keempat mazhab Sya>fi’i dalam menulis fikihnya adalah perkataan 

sahabat (Qaul sahabat). mazhab Sya>fi’i mendahulukan perkataan sahabat atas qiyas 

dalam fikihnya.36 Kemudian membagikan Qaul sahabat ke dalam tiga bagian yaitu 

pertama, pendapat yang telah disepakati oleh para sahabat. Kedua, seorang sahabat 

memiliki satu pendapat, sementara sahabat lain tidak ada yang memiliki pendapat 

yang menentang atau menyetujuinya, disini mazhab Sya>fi’i akan mengambil 

pendapat tersebut. Ketiga, pendapat yang diperdebatkan oleh para sahabat, mazhab 

Sya>fi’i memilih pendapat mereka yang paling mendekati Al-Qur’an, Sunah, ijma’ 

atau dikuatkan oleh qiyas tingkat tertinggi. 

e. Qiyas 

Dalam pandangan mazhab Sya>fi’i, qiyas merupakan metode yang sah dalam 

merumuskan hukum lebih lanjut dari sumber-sumber hukum sebelumnya. Meski 

demikian, beliau menempatkannya pada posisi terakhir, dengan memandang 

pendapat peribadinya berada di bawah dalil-dalil yang didasarkan atas pendapat 

para sahabat. karena ijmak merupakan ijtiha>d kolektif sedangkan qiyas merupakan 

ijtiha>d individual.37

 

36Muhammad ‘Amim al-Ihsa>n al-Burkiti>, Qowaid al-Fiqh, (Cet. I; Kara>tisyi>: al-Sadfu bi 

Balsyar, 1407 H/1986 M), h. 43.  

37Muhammad Ibn Idris al-Sya>fi’i, Al-Risalah, h. 5010-5011. 
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BAB IV 

HUKUM PEMINDAHAN JENAZAH DARI KUBURAN, STUDI 

KOMPARASI MAZHAB MA<LIKI DAN AL-SYA<FI’I 

A. Dasar Hukum Pemindahan Jenazah 

Banyak alasan yang menjadi penyebab pemindahan jenazah tersebut, ada 

kalanya atas wasiat dari jenazah semasa hidupnya, kemauan dari keluarganya, 

dikuburkan di tempat yang bukan miliknya, ataupun dalam kondisi darurat yang 

mengharuskan jenazah untuk dipindahkan. 

Sebab pemindahan jenazah ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Sayyid 

Sa>biq dalam kitabnya Fiqh al-Sunnah: 

 1ةٌوََ دَ وَنَ أ ََيلٌَسَ َبرَ القَ َقَ وَلَِْة،َأَ بلَ القََِيَرغَ َلى َ،َأوَإَِسلٍَغََُيرَِغَ َنمََِنَ فَِدََُنأَ كَ 
Artinya:  

Misalnya jenazah itu dikuburkan tanpa dimandikan, tidak menghadap 
kiblat, apabila kuburan tersebut dilanda banjir atau tenggelam dengan air. 

 Dari penjelasan di atas dapat dimengerti bahwa banyak hal yang menjadi 

aspek dari pemindahan jenazah tersebut, terlepas dari penyebab pemindahannya, 

yang paling penting untuk berpedoman pada ketentuan syariat, sebab jenazah 

merupakan manusia yang Allah Swt. muliakan. 

Adapun terkait menggali kuburan serta mengeluarkan jenazah darinya 

adalah perbutan yang dilarang. Karena bila jenazah telah diletakkan dalam 

kuburnya, artinya dia telah menempati tempat singgahnya. Sehingga tanah kubur 

 

1Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, Juz 1 (Cet. III; Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi, 1498 H/1977 

M), h. 561. 
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tersebut adalah wakaf untuknya. Tidak boleh seorangpun mengusiknya atau 

mencampuri urusan tanah tersebut. Juga karena menggali kuburan itu menyebabkan 

mematahkan tulang belulang jenazah atau menghinakannya. Hanyalah 

diperbolehkan menggali kuburan jenazah itu dan mengeluarkan jenazah darinya, 

bila keadaan mendesak menuntut itu, atau ada maslahat Islami. 

Pada dasarnya menggali kuburan haram hukumnya selama tulang 

jenazahnya diduga masih ada di dalamnya, ada beberapa alasan yang membolehkan 

penggalian kuburan, sebagiamana yang di jelaskan dalam kitab Fiqh al-‘Iba>dah 

‘Ala> Mazhab al-Ma>lik: 

ونَكَُنَيَ اَأَ نهَ مَِ :مورأَََُلكَ نَذَ َمَِثنى َستَ يُوََ َ،يهَِتَفَِامَالميحَظَ نَعَِيءَمَِاءَشَ قَ نَب َ ظَُي َََامَ اَدَ مَ َبرحَِالقَ ََبشَُن َََمُرََُيحَ 
كََ قَ ََالميتَ  ة،َوبَ غصَُرضَمَ فيَأَ ََفنَ دَدَ قَ ََكونَ اَأنَيَ نهَ مَِة،َوَ يمَ ذَالقَِخَُبهَأنَيَ احَِبىَصَ وب،َوأَ غصَُبمَ ََفنَ د

كََ وَ صد،َسَ قَ ََغيرَِوَبَِقصدَأَ الَبَِمَ ََعهَُمَ ََدفنَ اَأنَيَ منهَ ه،َوَ ائَِاَببقَ كهَ الَِمَ ََضَ رََيَ ولمَ  وََهَأَ لَلَ ذاَالماَ انَهَ اء
كََ سَ ه،َوَ غيرَِلَِ كَثيراًَأوَقليلًَ،َولوَدرهماً،َسَ واء   2َ.يهَِلَ قَعَ تفَ اَمَُذَ وهَ ،َوَلا َواءَتغيرَالميتَأَ ان

Artinya:  

Dan diharamkan menggali kuburan selama masih terdapat tulang belulang 
jenazah padanya. Pengecualian dari itu adalah, bahwa jenazah itu dikafani 
dengan kain yang dirampas sedangkan pemiliknya menuntutnya, dan 
jenazah itu dikubur pada tanah yang dirampas dan pemiliknya tidak ridha 
dengannya, dan apabila harta benda yang terjatuh dan terkubur bersama 
jenazah baik dengan sengaja ataupun tidak, ataupun harta tersebut bernilai 
banyak ataupun sedikit, meskipun satu dirham, baik jenazah itu sudah 
mengalami perubahan atau belum, dan ini merupakan kesepakatan 
mayoritas (jumhur) ulama. 

Sebagaiamana penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa jenazah yang 

telah dikubur boleh digali kembali dengan beberapa alasan seperti:  

 

2Kaukab ‘Abi>d, Fiqh al-‘Iba>dah ‘Ala> Mazhab al-Ma>lik (Su>ria: Mat}ba’ah Insya>, 1986 M), 

h. 264. 
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1. Jenazah dikuburkan pada tanah yang telah dirampas (ghasab) dan pemilik 

tanah tidak ridha kalau jenazah tersebut dibiarkan terkubur di tanahnya 

2. Kafan atau hal lainnya dikuburkan bersama jenazah adalah barang curian 

dan pemiliknya tidak rela barang tersebut dalam kuburan. Demikian juga, 

apabila sesuatu dari harta jenazah telah diwarisi pada ahli warisnya dan 

dikuburkan bersamanya dan ahli waris tidak ridha harta tersebut dikuburkan 

bersama jenazah. 

3. Jenazah dikuburkan tanpa dimandikan atau tanpa dikafani atau diketahui 

bahwa pemandiannya tidak sah atau dikafankan tetapi di luar ketentuan 

syariat atau dikuburkan namun tidak mengarah kiblat. Hal ini sebagiamana 

hadis yang diriwayatkan oleh Jabir ra.: 

ََعنَجابرٍَِ َبحن  :َأتىَالنهبيَُّصلى الله عليه وسلمَع بحد َاللَّهِ َفِيهَِمِنَريِقِهِ،َََدُفِن ،َماَب  عحدَ َأُبِ  ٍَ،َقال  ر ج هُ،َف  ن  ف ث  ف أخح
 .3وألحب س هَُق مِيص هَُ

Artinya:  

Dari Jabir bin Abdullah ra. berkata : Nabi Saw datang kepada Abdullah bin 
Ubay sesudah Abdullah dikubur, maka Nabi saw mengeluarkan dari 
kuburannya, lalu beliau menghembuskan pada Abdullah Ibn Ubay dan 
memakaikannya baju gamis milik beliau. (HR. Bukhari no. 1270.) 

Cukup jelas dalam beberapa ketentuan di atas, bahwa di  samping tata cara 

pemakaman (belum dimandikan, dikafani dan dihadapkan ke arah kiblat), terdapat 

beberapa alasan yang berkenaan dengan pemakaian tanah dan kafan yang tidak 

halal seperti jenazah yang dikubur di tanah rampasan (ghasab), maka kondisi ini 

diperbolehkan untuk dilakukan penggalian. 

 

3Muhammad ibn Isma’il al-Bukha>ri, S}ahih al-Bukha>ri, Juz 2 (Cet. V; Damaskus: Da>r Ibnu 

Katsir, 1414 H/1993 M), h. 76. 
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Menurut pendapat Ma>likiyyah apabila jenazah itu dikubur beserta harta 

karena lupa, misalnya jam, cincin atau uang jatuh ketika jenazah itu telah dikubur, 

maka dalam hal ini terdapat dua kemungkinan yaitu harta itu milik jenazah sebelum 

meninggal atau milik orang lain. Bila harta itu milik orang lain, maka kuburnya 

boleh digali dan harta tadi dikeluarkan, bila bau jenazah tersebut belum berubah. 

Jika baunya telah berubah, maka pemilik harta tersebut harus mau menerima ganti 

hartanya dari harta peninggalan jenazah itu dengan harga yang sama. Hal ini 

dilakukan bila harta tersebut milik orang lain. 

Namun bila harta tersebut milik si jenazah, maka ahli warisnya harus 

merelakan harta tersebut, sekalipun cukup berharga, yaitu bila bau jenazah tersebut 

telah berubah. Jika jenazah tersebut belum berubah baunya dan harta itu cukup 

berharga, maka boleh menggali kuburan tersebut. Demikian pula halnya kuburan 

itu dapat digali untuk mengeluarkan harta yang diperkirakan belum rusak.4 

Adapun pendapat tentang kebolehan menggali kuburan yang jenazahnya 

belum dimandikan atau sudah dimandikan tetapi tidak mengikuti peraturan syariat, 

menurut mazhab Sya>fi’i dan Ma>liki, jika jenazah dikuburkan dan belum 

dimandikan serta belum dishalatkan, maka dibolehkan untuk menggali kuburan, 

lalu memandikan, mengkafani, mensalatkan dan menguburkannya kembali. Hal ini 

 

4Kaukab ‘Abi>d, Fiqh al-‘Iba>dah ‘Ala> Mazhab al-Ma>lik (Su>ria: Mat}ba’ah Insya>, 1986 M), 

h. 265. 
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wajib dilakukan sepanjang jenazahnya belum rusak. Namun, bila jenazah tersebut 

telah berubah dan berbau, maka tidak dibolehkan menggalinya.5  

Bila jenazah tersebut dikuburkan tanpa menghadap kiblat, maka menurut 

mazhab Hanafi dan Ma>liki tidak perlu melakukan penggalian kuburan tersebut. 

Sedangkan menurut mazhab Sya>fi’i dan Hambali wajib hukumnya untuk menggali 

kuburan tersebut dan menghadapkan jenazahnya ke kiblat.6 

Jika jenazah yang berada dalam kuburan tersebut dikafani dengan kain hasil 

curian, maka dalam hal ini terdapat beberapa penyelesaian, yaitu:7 

1. Kuburan tersebut digali untuk meninggalkan kain kafan yang dipakai 

jenazah tersebut diganti dengan kain kafan yang halal. 

2. Kuburan tersebut tidak digali, tetapi ahli waris harus mengganti sejumlah 

uang kepada orang yang kainnya jenazah tersebut. Uang yang dijadikan 

ganti tersebut minimal harus seharga dengan kain yang dipakai jenazah 

tersebut. 

3. Jika jenazah tersebut telah berubah dan akan menimbulkan aib jika 

dilakukan penggalian kuburan, maka kuburan tersebut tidak boleh digali. 

 

5Abi al-Hasan ‘Ali Ibn Muhammad Ibn Habib al-Ma>wardi al-Bas\hri, Al-Ha>wi al-Kabi>r 

(Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994 M), h. 62. 

6Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, Juz 1, h. 488. 

7Muhyiddin Yahya ibn Syaraf al-Nawawi>, Roud}ah al-T{a>libin Wa ‘Umdatu al-Mufti>n Juz 

2 (Cet. III; Beirut: Al-Maktabah al-Isla>mi, 1412 H/1991 M), h. 658. 
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Sebaliknya, bila jenazah tersebut belum berubah dan tidak ada kekhawatiran 

akan timbulnya aib, maka dibolehkan menggali kuburan tersebut.8 

Ibnu Qudamah membolehkan dilakukannya penggalian kuburan dengan 

tujuan untuk kemaslahatan. Penggalian ini dibolehkan apabila jenazah tersebut 

telah hancur menjadi tanah atau minimal tinggal tulang-belulang saja. Bila ragu, 

maka hendaknya bertanya kepada orang yang ahli dalam bidang tersebut. Bila 

dalam penggalian ditemukan jenazah yang masih utuh padahal sebelumnya telah 

diperkirakan jenazah telah hancur, maka hendaknya kuburan tersebut ditimbun 

kembali seperti sediakala.9 

Menurut Wahbah al-Zuhaili, haram menggali kuburan selama masih 

dianggap ada sesuatu dari tulang jenazah di dalamnya. Karena itu, dilarang 

membongkar tulang orang yang meninggal ketika menggali kuburan, dan haram 

untuk dipindah dari kuburannya agar terhindar dari mematahkan tulangnya kecuali 

dalam kondisi darurat.10 

Para ulama sepakat bahwa asalnya menggali kuburan untuk  dipindahkan 

atau tujuan lainnya yang tidak ada kepentingan darinya adalah perbuatan yang 

dilarang dalam Islam, karena perbuatan tersebut bertentangan dengan secara umum 

menyelisihi perintah Nabi saw. untuk menyegerakan urusan jenazah. Selain itu ia 

 

8‘Ali Ibn Muhammad al-Ma>wardi, Al-Ha>wi al-Kabi>r Fi> al-Fiqh al-Ima>m al-Sya>fi‘i (Beirut: 

Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah: 1994 M-1414 H.), h. 130. 

9Ahmad Ibn Qudamah, Al-Mugni ‘Ala Mukhtas\ar al-Khurafi, Juz 2 (Beirut: Da>r al-Kutub 

al-‘Ilmiyyah, 1388 H/1968 M), h. 381. 

10Wahbah al-Zuhaili, Fiqh al-Islami> wa Adillatuhu (Cet. IV; Suriah: Da>r al-Fikr, 1410 

H/1990 M), h. 1555. 
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memudharatkan jenazah berupa rusaknya jenazah karena terlambat 

menguburkannya, sedangkan islam adalah agama yang memuliakan manusia di 

waktu hidupnya terlebih ketika dia telah meninggal, Sebagiamana yang dijelaskan 

dalam hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah tentang 

menyegerakan jenazah: 

رعُِواَبِالجَ  :َأسح َأبَِهُر ي حر ة َ،َع نَِالنهبيِ َصلى الله عليه وسلمَقال  َي كَُسِوىََع نح ا،َوإنح مُونه  َت كَُصالِْ ةًَف خ يرحٌَتُ ق دِ  ناز ةِ،َف إنح
َرقِابِكُمحَ ،َف ش رٌَّت ض عُون هَُع نح  .11ذ لِك 

Artinya: 

Dari Abu Hurairah ra. Rasulullah saw. bersabda: Bersegeralah (dalam 
membawa) jenazah. Karena apabila jenazah itu dari orang saleh, berarti 
kalian telah mempercepat kebaikan untuknya. Dan jika tidak, berarti kalian 
telah telah meletakkan kejelekan dipundak kalian. (HR. Bukhari no. 1315) 
 
Menurut mazhab Hanafi, tidak boleh secara mutlak memindahkan jenazah 

setelah dikuburkan.12 Dengan demikian, tidak boleh mematahkan tulang jenazah 

dan memindahkannya meskipun jenazah tersebut dzimmi, tidak boleh pula 

membongkar meskipun waktunya sudah berlalu lama. 

Mazhab Ma>liki dan Hambali membolehkan untuk memindahkan jenazah 

yang telah dikuburkan, menurut mazhab Ma>liki boleh memindahkan jenazah 

sebelum dan sesudah dikuburkan dari satu tempat ke tempat yang lain dengan syarat 

tidak menyebabkan kerusakan pada jenazah,13 dan tidak menodai kehormatan 

jenazah, dan dengan tujuan untuk kemaslahatannya, seperti dikhawatirkan akan 

tergerus abrasi laut, untuk dipindahkan ke tanah yang lebih berkah, untuk 

 

11Muhammad ibn Isma’il al-Bukha>ri, S}ahih al-Bukha>ri,  h. 86. 

12Badruddin al-‘Aini, Al-Binayah Syarh al-Hida>yah, (Cet. I; Beirut: Da>r al-kutub al-

‘Ilmiyyah, 1420 H/2000 M), h. 261. 

13Kaukab ‘Abi>d, Fiqh al-‘Iba>dah ‘Ala> Mazhab al-Ma>lik, h. 258. 
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dimakamkan di antara keluarganya, ataupun dengan tujuan agar keluarganya lebih 

dekat serta mudah untuk menziarahinya. 

Menurut mazhab Sya>fi’i bahwa memindahkan jenazah setelah dikuburkan 

dari tempat meninggalnya ke tempat lain hukumnya haram, yang dikecualikan 

ketika jenazah sebelum dikuburkan adalah orang yang meninggal di daerah dekat 

Makkah, Madinah, Baitul Maqdis,14 maka dianjurkan dipindahkan ke tempat 

tersebut bila baunya tidak dikhawatirkan berubah. Apabila dikhawatirkan berubah, 

maka haram dipindahkan. Hal ini semua dilakukan apabila seluruh 

penyelenggaraan jenazah, dari memandikan, mengkafani dan menyalati itu telah 

sempurna dilakukan di tempat meninggalnya. sedangkan sebelum dilakukan itu 

haram secara mutlak. Demikian juga haram dipindahkan setelah dikuburkan, 

kecuali karena darurat, seperti orang yang dikuburkan di tanah rampasan (ghasab) 

dan pemiliknya minta agar dipindah, maka ia boleh dipindahkan. 

Akan tetapi pendapat yang lebih mendekati kebenaran adalah yang merinci 

hukumnya menurut perbedaan keadaan, serta menurut jauh dekatnya jarak antara 

tempat meninggalnya dengan kuburan yang dimaksud.15 Oleh sebab itu, 

sebagaiamana penjelasan mazhab diatas dapat disimpulkan bahwa kebolehan 

pemindahan jenazah dibolehkan dengan beberapa alasan: 

 

14Muhyiddin Yahya al-Nawawi, Minha>j al-Tha>libin wa ‘Umdatul Mufti>n (Cet. I; Da>r al-

Fikr, 2005 M),h. 62. 

15Ibn Hajar al-asqala>ni, Fath al-Ba>ri, Juz 3 (Beirut-Libanon: Maktabah al-Salafi, 1379 H), 

h. 207. 
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1. Memindahkan jenazah ke tempat yang lebih mulia, seperti Makkah, 

Madinah dan Baitul Maqdis 

2. Dalam pemindahan jenazah tidak menyebabkan kerusakan, tidak menodai 

kehormatan, dan dengan tujuan untuk kemaslahatannya. 

3. Memindahkan jenazah untuk dimakamkan di antara keluarganya, ataupun 

dengan tujuan agar keluarganya lebih dekat serta mudah untuk 

menziarahinya. 

4. Adapun pemindahannya setelah dikuburkan, dibolehkan khusus dalam 

kondisi darurat, seperti orang yang dikuburkan di tanah rampasan (ghasab) 

dan pemiliknya minta agar dipindah, maka ia boleh dipindahkan. 

Apabila memindahkan kuburan ada tujuannya, maka hukum untuk 

memindahkannya itu sah saja. Hal ini diperkuat oleh kaidah ushul fikih yang 

berbunyi : 

 الضهرُوحر اتَُتبُِيححَُالمححظوُحر ات16َ
Artinya:  

Keadaan darurat membolehkan suatu yang terlarang. 

Semua pendapat ini memiliki titik kesamaan berupa pentingnya 

menghormati jenazah dan berusaha membiarkannya berada di tempatnya. Namun 

boleh saja memindahkan jenazah menurut mayoritas ulama bila ada hal yang 

penting, atau maslahat, atau tujuan yang benar. 

 

16Muhammad Sidqi> Ali, Al-Waji>z Fi> Qawa>’id al-Fiqh al-Kulliyyah (Cet. IV; Beirut: 

Muassasatu al-Risalah, 1416 H/1996 M), h. 27. 
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B. Pemindahan Jenazah Dari Kuburan Menurut Mazhab Ma>liki Dan Al-

Sya>fi’i 

1. Pendapat Mazhab Ma>liki Tentang Pemindahan Jenazah Dari Kuburan 

Menurut pandangan dari mazhab Ma>liki bahwa pemindahan jenazah dari 

kuburan adalah dibolehkan, sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab Fiqh al-

‘Iba>dah ‘Ala> Mazhab al-Ma>lik: 

تَنتهكََنقلََيجوزََ أَنَلاَينفجرَحالَنقلهَوأنَلا إَلىَآخرَبشرط الميتَقبلَالدفنَوكذاَبعدهَمنَمكان
كَأنَيرجىَبركةَالموضعَالمنقولَإليهَأوَليدفنَبينَأهلهَأوَلقربَزيارةََ حرمتهَوأنَيكونَلمصلحته؛

 17أهله
Artinya:  

Dibolehkan memindahkan jenazah sebelum maupun sesudah di kuburkan 
dari tempat ia di kuburkan ke tempat yang lain dengan syarat tidak 
menyebabkan kerusakan pada jenazah saat proses pemindahan dan tidak 
menodai kehormatannya dengan tujuan kemaslahatannya, seperti 
pemindahan ke tempat yang di berkahi atau dikuburkan dekat dari keluarga 
serta memudahkan untuk menziarahi kuburannya. 

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa memindahkan jenazah 

sebelum dikuburkan, yang berarti membawa jenazah yang meninggal dari tempat 

lain ke tempat asalnya atau di kampung halamannya untuk dikuburkan di sana. 

Maka kondisi seperti ini dibolehkan dalam mazhab Ma>liki, begitu pula menggali 

kuburan jenazah setelah dikuburkan, untuk di pindahkan ke kuburan yang lain. 

Kondisi seperti ini pun di bolehkan dalam mazhabnya,  akan tetapi ada beberapa 

hal yang perlu diperhatikan ketika dalam proses pemindahannnya tersebut, yaitu 

Pemindahan jenazah tersebut tidak akan menimbulkan dampak negatif, 

 

17Kaukab ‘Abi>d, Fiqh al-‘Iba>dah ‘Ala> Mazhab al-Ma>lik (Su>ria: Mat}ba’ah Insya>, 1986 M), 

h. 258. 
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pemindahannya tidak akan menimbulkan aib bagi jenazah yang bersangkutan dan 

tidak menodai kehormatan jenazah, dan Pemindahannya bertujuan untuk 

kemaslahatan, seperti pemindahan dengan alasan supaya lebih dekat dengan karib 

kerabatnya sehingga memudahkan mereka untuk berziarah. 

Pendapat ini juga diperkuat dalam kitab Ha>syiyah al-Dasu>qi ‘Ala> al-Syarh 

al-Kabi>r: 

َحالَ (ََن  قحلَُ)ََجازَ  َلاَي  ن حف جِر  َبِش رحطَِأنح هَُمِنَم كانَإلىَآخ ر  فحنَِوك ذاَب  عحد   يِ تَِق  بحل َالده
َلاَََن  قحلِهََِالم وأنح

َعَ  َيُُاف  كَ أنح َي كُون َلِم صحل ح ةٍ وأنح َحُرحم تُهَُ ت  ه ك  نقُولَِإل يحهَِتُ ن ح
 
 وحضِعَِالم

الم َتُ رحجىَب  ر ك ةَُ رَُأوح َي حكُل هَُالب حح أَنح ل يحهِ
لِهَِ لَِقُ رحبَِزيار ةَِأهح َلِأجح لِهَِأوح َأهح َب ينح  ف ن  َليُِدح  18أوح

Artinya:  

Dibolehkan memindahkan jenazah sebelum maupun sesudah dikuburkan 
dari satu tempat ke tempat yang lain dengan syarat tidak menyebabkan 
kerusakan pada jenazah saat proses pemindahan, dan tidak menodai 
kehormatannya dengan tujuan kemaslahatannya, seperti kuburannya 
dikhawatirkan akan tergerus abrasi laut, untuk dipindahkan ke tanah yang 
lebih berkah, untuk dimakamkan diantara keluarganya, ataupun dengan 
tujuan agar keluarganya lebih dekat serta mudah untuk menziarahinya. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa mazhab Ma>liki berpendapat 

dibolehkan untuk membawa jenazah yang meninggal di tempat lain untuk 

dikuburkan di tempat asalnya, dan memindahkan jenazah setelah dikuburkan 

untuk dibukuburkan ke tempat lain,  dengan syarat sebagai berikut: 

a. Pemindahan jenazah tersebut tidak akan menimbulkan kerusakan (dampak 

negatif) pada jenazah tersebut. 

b. Bahwa dengan pemindahan jenazah tersebut tidak akan menimbulkan aib bagi 

jenazah yang bersangkutan dan tidak menodai kehormatan jenazah. 

 

18Muhammad ‘Arafah al-Dasu>qi, Ha>syiyah al-Dasu>qi ‘Ala> al-Syarh al-Kabi>r  (Da>r al-Ifta’ 

al-Mis}ri>yah, 1978 M), h. 23. 
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c. Pemindahan jenazah tersebut bertujuan untuk kemaslahatan, seperti 

khawatirkan kuburan tersebut akan terkikis oleh air, pemindahan dengan 

alasan supaya lebih dekat dengan karib kerabatnya sehingga memudahkan 

mereka untuk berziarah dan lain-lain19.  

Syarat ini merupakan acuan dari mazhab Ma>liki yang membolehkan 

pemindahan jenazah dari kuburan, dan yang paling utama dalam proses 

pemindahan jenazah ini adalah tujuan kemaslahatan dan kondisi  darurat yang 

mengharuskan untuk di lakukan pemindahannya, akan tetapi jika pada 

pemindahannya tersebut tidak didapati adanya alasan syar’i seperti tujuan 

kemaslahatan dan kondisi darurat maka hukum dari pemindahnnya tersebut 

menjadi haram atau tidak diperbolehkan, begitu juga jika syarat-syarat di atas 

tidak terpenuhi ataupun justru dalam proses pemindahannya akan mengakibatkan 

dampak negatif dan kemudharatan pada si jenazah, maka diharamkan untuk 

melakukan pemindahannya.20 

2. Istinba>t} Hukum Mazhab Ma>liki Dalam Pemindahan Jenazah Dari Kuburan 

Istinba>t} merupakan suatu cara yang dilakukan atau yang dikeluarkan oleh 

pakar hukum (faqih) untuk mengungkapkan suatu dalil hukum yang dijadikan 

dasar dalam mengeluarkan suatu hukum guna menjawab persoalan-persoalan yang 

terjadi.21 Istinbat erat kaitanya dengan ushul fikih, karena ushul fikih dengan segala 

 

19Hasan Kamil al-Mult}awi, Fiqh al-‘Iba>dah ‘ala Mazhab al-Ima>m Ma>lik , (Kairo: 

Maktabah al-Nahdhah al-Mishriyyah, tt), h. 216. 

20Muhammad ibn Ibra>him al-Tata>i, Jawa>hir al-Dura, Juz 2 (Cet. I; Beirut: Da>r ibn Hazm, 

1435 H/2014 H), h. 543. 

21Muhammad Ra>was Qala>ji, Mu’jam Lugatu al-Fuqaha> (Cet. II; Da>r al-Nafa>is li> al-

Tiba’ah, 1408 H/1998 M), h. 65, 
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kaitanya tidak lain merupakan hasil ijtiha>d para mujtahidin dalam menemukan 

hukum dalam sumber aslinya, yaitu Al-Qur’an dan Sunah.22 Para ulama sepakat 

bahwa sumber hukum yang dapat diambil manfaatnya secara praktis harus merujuk 

kepada empat sumber hukum secara berurutan, yaitu Al-Qur’an, hadis, ijmak dan 

qiyas. 

Adapun istinba>t} hukum yang dilakukan oleh Ma>likiyyah Dalam dalam 

menentukan pendapatnya tentang pemindahan jenazah dari kuburan mengacu pada 

hadis riwayat Ma>lik Ibn Anas ra. dalam kitab Al-Muwat}t}a: 

َز يحدَِبحَ َبحن  َأ بَِو قهاصٍَو س عِيد  َي ثِقَُبهِِ،َأ نهَس عحد َبحن  َغ يرحَِو احِدٍَمِهنح َم الِكٍ،َع نح ث نِيَع نح روَِبحنََِو ح ده نَِع مح
َالحم دِين ةَِو دُفِن اَبِِ اَبِالحع قِيقَِو حمُِلَ َتُ وُفِ ي اَ نُ ف يحلٍَ 23َإِلى 

 

Artinya: 

Dan aku ceritakan dari pada Ma>lik, tidak hanya dari seorang yang 
dipercayainya, sesungguhnya bahwa Sa’ad Ibn Abi Waqqash, dan Sa’id Ibn 
Zaid Ibn Amri Ibn Nufail, meninggal di daerah ‘Aqiq dan di bawa ke 
Madinah dan di kebumikan di sana. (HR. Malik no. 794). 

Ma>likiyyah menggunakan hadis di atas sebagai dalil hukum yang 

dihasilkannya berkenaan dengan dibolehkannya memindahkan jenazah dari 

kuburan, karena pada dasarnya ketika 2 orang sahabat Nabi saw. yaitu Sa’ad Ibn 

Abi Waqqash, dan Sa’id Ibn Zaid Ibn Amri Ibn Nufail meninggal di daerah ‘Aqiq 

(daerah dekat perbatasan Madinah), kemudian diperintahkan agar jenazahnya 

 

22‘Ali Ahmad Muhammad, Dirasa>tu Fi> Us}ul al-Fiqh (Cet. III; Madinah: Majallah Ja>miah 

al-Isla>miyah, 1401 H/1981 M), h. 122. 

23Malik ibn Anas, Al-Muwat}t}a, Juz 2 (Beirut: Da>r Ihya> al-Turas\ al-‘Arabi>, 1425 H/2004 

M), h. 326. 
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dibawa ke Madinah untuk dikuburkan di pekuburan Baqi’. Kebolehan pemindahan 

jenazah ini merupakan pendapat yang paling ra>jih di mazhab Ma>liki.24 

Hal ini sebagiamana yang dijelaskan dalam kitab ‘Aqdu al-Jawa>hir: 

ولاَبأسَأنَيحملَمنَالباديةَإلىَالْاضرة،َومنََ الميتَمنَبلدَإلىَبلد،َفظاهرَمذهبناَجوازهنقلََوأماََ
موضعَإلىَموضعَآخرَيدفنَفيه،َوقدَماتَسعدَبنَأبَِوقاصَوسعيدَبنَزيدَبالعقيقَفحملََإلىََ

 .25المدينة
Artinya: 

Dan adapun pemindahan jenazah dari negeri ke negeri yang lain, maka yang 
rajih pada mazhab kami adalah dibolehkan, dan dibolehkan membawa 
jenazah dari pedesaan ke perkotaan, dan dari tempat lain ke tempat asalnya, 
dan sungguh Sa’ad Ibn Abi Waqqash, dan Sa’id Ibn Zaid Ibn Amri Ibn 
Nufail, meninggal di daerah ‘Aqiq dan di bawa ke Madinah dan di 
kebumikan di sana. 

Pada pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa membawa jenazah dan 

memindahkannya dari tempat meninggalnya ke daerah asalnya untuk dikuburkan, 

adalah dibolehkan selama pemindahannya tersebut bertujuan untuk kemaslahatan 

jenazah dan begitu juga apabila kondisi darurat yang mengharuskan jenazah untuk 

dipindahkan. Dan merupakan keutamaan apabila jenazah tersebut dipindahkan dan 

dikuburkan di tempat yang diberkahi oleh Allah Swt. Sebagaiamana ketika jenazah 

2 orang sahabat Nabi saw. yaitu Sa’ad Ibn Abi Waqqash, dan Sa’id Ibn Zaid 

dipindahkan dan dikuburkan di pekuburan Baqi’ Madinah, mengingat kota 

Madinah merupakan salah satu daerah yang diberkahi dan memiliki keutamaan. 

Kebolehan pemindahan ini juga, didasari hadis dari Jabir Ibn Abdullah ra.: 

 

24Ali ibn ‘Umar al-Tami>mi Al-Mazi>ri, Syarh al-Talqin (Da>r al-Garb al-Isla>mi, 2008 M), h. 
48. 

25Jalaluddin ‘Abdullah, ‘Aqdu al-Jawa>hir, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Da>r al-Garb al-Isla>mi, 1423 

H/2003 M), h. 196. 
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َي  قُولَُعنَ َبحن َع بحدَِاللَّهِ َ :جابرِ  َاللَّهِ َيُ ر دُّواَإلىَمَ َ-صلى الله عليه وسلمََ-إنهَر سُول  َبقِ تحلىَأُحُدٍَأنح عِهِمح،َوكانوُاََجاضأم ر 
 دِين ةَِ

 .26نقُِلُواَإلىَالم
Artinya: 

Dari Jabir Ibn Abdullah bahwa Rasulullah saw. telah memerintahkan supaya 
para korban perang uhud dikembalikan ke tempat mereka gugur, padahal 
tadinya mereka telah dipindahkan ke Madinah. (HR. Ibnu Ma>jah no. 1516). 

Menurut hadis di atas menguburkan jenazah yang mati karena peperangan 

(mati ayahid) maka dianjurkan di tempat ia gugur. Oleh karena itu Rasulullah saw. 

memerintahkan jenazah yang mati syahid untuk dikuburkan ditempat ia meninggal 

dan ini merupakan pengkhususan kepada jenazah yang mati syahid. Adapun selain 

dari kondisi tersebut maka dibolehkan untuk memindahkannya dengan syarat yang 

disepakati dari mazhab Ma>liki. 

 

3. Pendapat Mazhab Sya>fi’i Tentang Pemindahan Jenazah Dari Kuburan 

Menurut pandangan dari mazhab Sya>fi’i bahwa pemindahan jenazah dari 

kuburan adalah diharamkan, sebagaimana yang di jelaskan dalam kitab Minha>j al-

Tha>libin wa ‘Umdatu al-Mufti>n: 

نَصَعليهََ أَوَبيتَالمقدس أَوَالمدينة أَنَيكونَبقربَمكة إَلا إَلىَبلدَآخرَوقيل:َيكره يحرمَنقلَالميت
 .27ونبشهَبعدَدفنهَللنقلَوغيرهَحرامَإلاَلضرورةَ

Artinya: 

Diharamkan memindahkan jenazah ke tempat yang lain dan menurut 
pendapat lain dimakruhkan kecuali tempat tersebut dekat dengan Makkah, 
Madinah atau Baitul Maqdis dan begitu juga menggali jenazah setelah di 

 

26Muhammad Ibn Yazid al-Qazwiniy, Sunan Ibnu Majah, Juz 1 (Beirut: Da>r al-Ihya>, 1436 

H/2014 M), h. 486. 

27Muhyiddin Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi>, Al-Az\ka>r Li> al-Nawawi> (Cet. I; Beirut: Da>r 

Ibn Hazm, 1425 H/2004 M), h. 62. 



55 
 

 
 

kuburkan untuk di pindahkan ke tempat lain maka hukumnya haram kecuali 
dalam keadaan darurat. 

sebagaimana juga yang di jelaskan dalam kitab Mugni al-Muhta>j: 

 

ي  ت  غ يرهحَلِماَفِيهَِمِنََن  قحلََُ)ويح حرُمَُ َلم حَ َفِيهَِوإنح ف ن  (َليُِدح َمِنَب  ل دَِم وحتهَِِ)إلىَب  ل دٍَآخ ر  ف ن  َيدُح  يِ تِ(َق  بحل َأنح
الم

 .28هَِومِنَالت هعحريِضَِلِِ تحكَِحُرحم تِهَِتَ حخِيِرَد فحنَِ
Artinya:  

Dan diharamkan memindahkan jenazah sebelum dikuburkan dari tempat 
meninggalnya ke negeri lain untuk dikuburkan di sana meskipun belum 
terjadi perubahan pada jenazah karena dengan pemindahan itu terjadi 
penundaan penguburan dan sangat mungkin menodai kehormatan. 

Mazhab Sya>fi’i berpendapat bahwa memindahkan jenazah sebelum 

dikuburkan dari tempat meninggalnya ke tempat lain atau ke daerah asalnya untuk 

dikuburkan hukumnya haram dalam pendapat lain ada yang mengatakan makruh. 

Adapun alasan mazhab Sya>fi’i mengharamkan pemindahan ini karena adanya 

penundaan penguburan jika jenazah tersebut dipindahkan ke tempat lain, yang 

justru dikhawatirkan akan mengakibatkan kerusakan dan kemudaratan pada 

jenazah saat memindahkannya, akan tetapi dalam mazhab Sya>fi’i terdapat 

pengecualian dari itu yaitu orang yang meninggal di daerah dekat Makkah atau 

Madinah Munawwarah atau Bai>tul Maqdi>s, maka hal itu merupakan anjuran untuk 

dipindahkan ke tempat tersebut untuk dikuburkan, disebabkan kemuliaan dan 

keutamaan dari tempat tersebut,29 adapun kebolehan pemindahannya, bila jenazah 

tidak dikhawatirkan mengalami perubahan pada proses pemindahannya. Bila 

 

28Syamsuddin Muhammad Ibn al-Khati>b, Mugni Muhta>j, Juz 2 (Cet. I; Beirut: Dar> al-

Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H/1994 H), h. 58. 

29Yahya Ibn Sa>lim al-‘Imra>ni, Al-Baya>n Fi>  Mazhab al-Ima>m al-Sya>fi’i, Juz 3 (Cet. I; 

Jeddah: Da>r al-Minha>j, 1421 H/2000 M), h. 94. 
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dikhawatirkan mengalami perubahan dari bentuk jenazah dan baunya, maka haram 

hukumnya untuk dipindahkan.  

Kebolehan untuk pemindahan tersebut apabila seluruh penyelenggaraan 

jenazah, dari memandikan, mengkafani dan menyalati itu telah sempurna dilakukan 

di tempat meninggalnya. Sehingga nantinya jenazah akan segera dikuburkan ketika 

telah tiba ditempat penguburannya, tentunya hal ini akan mempercepat dari proses 

penguburan jenazah dan tidak terjadi penundaan dalam penyelenggaraan terhadap 

jenazah. Sedangkan apabila jenazah belum dilakukan proses penyelenggaraan dari 

memandikan hingga menyalatinya ditempat meninggalnya tersebut, maka 

hukumnya haram secara mutlak untuk dipindahkan.30 

Demikian juga haram hukumnya ketika menggali dan memindahkan 

jenazah setelah jenazah tersebut dikuburkan, kecuali karena darurat, seperti orang 

yang dikuburkan di tanah gas}ab (Rampasan) dan pemiliknya minta agar dipindah, 

maka ia boleh dipindahkan.31 Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab Fath 

al-Wahha>b: 

َم نََ إَلا  إَلىَب  ل دٍَآخ ر  لُهُ لَفِ ضحلََِويح حرُمَُن  قح إَل يحهاَبلَتختار لُهُ فَ لََيح حرُمَُن  قح  قحدِسِ
بقُِرحبَِمكةَوالمدينةَوَب  يحتَِالم

فحنَِفِيهاَوَح رُم فِيٍنَوص لَةٍََ ن  بحشُهَُ الده كَ ت كح َدفنهَلنقلَغيره َالأرحضَِب  عحد  لَِالِخبرح ةَِبتِِلحك  َأهح ق  بحل َالبِلىَعِنحد 
رهَُُع ل يحهَِلِأنهَفِيهََِ بَُطهُح َيجِ  َمِهنح َت  ي مُّمٍَوهُو  أَوح لٍ رٍَمِنَغُسح فحنٍَبِلََطهُح كَ د  لَِض رُور ةٍ إَلا  فحنٍََ ه تحكًاَلِْرُحم تِهِ كَ د  أوح
 .32فيَم غحصُوبٍَ

 

30Muhammad Ibn ‘Umar al-Nawawi>, Niha>yatu al-Zain Fi> Irsyadi al-Mubtadi>n (Cet. I; 

Beirut: Da>r al-Fikr, 1421 H/2000 M), h. 163. 

31Muhyiddin Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi>, Al-Majmu’ Syarh al-Muhaz\z\ab, Juz 14 (Cet. 

III; Beirut: Al-Maktabah al-Isla>mi, 1412 H/1991 M), h. 261. 

32Ahmad Ibn Zakaria al-Ans\a>ri, Fath al-Wahha>b, Juz 1 (Beirut: Da>r al-Fikr, 1414 H/1994 

M), h. 118. 
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Artinya: 

Dan diharamkan memindahkan jenazah ke negeri lain kecuali dekat dengan 
Makkah dan Madinah dan Baitul Maqdis, pemindahan ke tempat tersebut 
tidaklah dilarang bahkan dianjurkan karena keutamaan penguburan 
ditempat tersebut, dan diharamkan menggali kuburan sebelum jenazah 
hancur sesuai dengan pendapat para pakar tentang tanahnya setelah 
penguburannya, untuk dipindahkan ataupun lainnya, seperti mengkafani 
dan menyalati. Sebab dalam hal itu terdapat perusakan terhadap kehormatan 
jenazah. Kecuali karena darurat, seperti dikuburkan tanpa disucikan dengan 
dimandikan atau tayamum, sedangkan jenazah itu termasuk orang yang 
harus disucikan, ataupun dikuburkan pada tanah rampasan. 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa menggali kuburan untuk 

dipindahkan maka hal tersebut dilarang dalam mazhab Sya>fi’i, karena mereka 

berpendapat bahwa apabila jenazah telah diletakkan dalam kuburnya, artinya dia 

telah menempati tempat singgahnya. Sehingga tanah kubur tersebut adalah wakaf 

untuknya, sehingga tidak boleh seorangpun mengusiknya atau mencampuri urusan 

tanah tersebut. Begitu Juga karena menggali kuburan tersebut menyebabkan 

kerusakan pada kerangka jenazah misalnya mematahkan tulang belulang jenazah 

atau menghinakan dari kehormatannya.  

Adapun keadaan yang dapat diperbolehkan menggali kuburan dan 

memindahkan jenazah darinya, apabila dalam keadaan darurat yang mendesak dan 

menuntut jenazah untuk dipindahkan, atau adanya maslahat islami, misalnya 

apabila jenazah dikuburkan tanpa disucikan atau tanpa dimandikan, sedangkan 

jenazah tersebut merupakan muslim yang seharusnya hal itu dilakukan 

penyelenggaraan untuknya, dan begitu juga apabila jenazah dikuburkan ditanah 

rampasan atau curian, namun pemilik tanah tersebut tidak ridha dengannya. 

Sebagaiamana juga perkataan imam Sya>fi’i yang diriwayatkan dalam kitab 

Al-Umm: 
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المدينةَأحببتَأنَيدفنَفيَمقابرهما،َوكذلكَإنَماتَببلدَقدَذكرَفيَمقبرتهََوإنَماتَميتَبمكةَأوََ
 .33ولاَينبش،َوحيثماَدفنَالميتَفحسن خبرَأحببتَأنَيدفنَفيَمقابرها،

Artinya:  

Dan jika seseorang meninggal di Makkah atau di Madinah maka saya lebih 
menyukai untuk di kuburkan di tempat tersebut. Dan begitu juga ketika dia 
meninggal di negeri yang telah di sebutkan berita penguburannya maka saya 
lebih menyukai untuk di kuburkan di negeri itu. Dan jangan menggalinya, 
dan di mana saja orang yang meninggal di kuburkan maka itu baik baginya. 

Oleh sebab itu, dimana seseorang meninggal, maka dianjurkan untuk 

dikuburkan ditempat tersebut, terlebih lagi ketika jenazah tersebut meninggal 

didaerah yang diberkahi yaitu, Makkah atau Madinah Munawwarah atau Bai>tul 

Maqdi>s, begitu juga ketika seseorang yang telah dikabarkan meninggal didaerah 

lain maka menurut imam Sya>fi’i, dianjurkan untuk dikuburkan didaerah tersebut, 

hal ini yang lebih ia utamakan untuk menghindari segala kemud}aratan yang 

apabila terjadi pada jenazah ketika dalam proses pemindahannya. 

4. Istinba>t} Hukum Mazhab Sya>fi’i Dalam Pemindahan Jenazah Dari Kuburan 

Istinba>t} hukum yang dilakukan oleh Sya>fi’iyyah dalam menentukan 

pendapatnya tentang pemindahan jenazah dari kuburan berdasarkan kepada Ayat 

Al-Qur’an Surat Al-Isra/17: 70. 

اَلطهيِ بٰتََِ هُمحَمِ ن  رَِو ر ز ق حن ٰ اَلحبر ِ َو الحب حح هُمحَفِِ اَٰد م َو حم  لحن ٰ بَ نِيحٓ ن ا كَ رهمح ضِيحلًََو ل ق دح تَ  فح ن ا َخ ل قح هُمحَع لٰىكَ ثِيرحٍَمِِ هنح  و ف ضهلحن ٰ

Terjemahnya:  

Sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam dan Kami angkut 
mereka di darat dan di laut. Kami anugerahkan pula kepada mereka rezeki 

 

33Muhammad Ibn Idri>s al-Sya>fi’i, Al-Umm (Cet II; Beirut: Da>r al-Fikr, 1410 H/1990 M), 

h. 315. 
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dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang 
Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna.34 

Sebagiamana juga dijelaskan dalam hadis Nabi saw. tentang menyegerakan 

jenazah: 

رعُِواَبِالجَ  :َأسح َأبَِهُر ي حر ة َ،َع نَِالنهبيِ َصلى الله عليه وسلمَقال  َت كَُصالِْ ةًََع نح َي كَُسِوىََناز ةِ،َف إنح ا،َوإنح مُونه  ف خ يرحٌَتُ ق دِ 
َرقِابِكُمحَ ،َف ش رٌَّت ض عُون هَُع نح  .35ذ لِك 

Artinya: 

Dari Abu Hurairah ra. Rasulullah saw. bersabda: Bersegeralah (dalam 
membawa) jenazah. Karena apabila jenazah itu dari orang saleh, berarti 
kalian telah mempercepat kebaikan untuknya. Dan jika tidak, berarti kalian 
telah meletakkan kejelekan dipundak kalian. (HR. Bukhari no. 1315) 

Dalil-dalil diatas yang menjadi latar belakang pengharaman memindahkan 

jenazah dari kuburan, ayat diatas menjelaskan bahwa manusia adalah merupakan 

makhluk yang sangat mulia, oleh itu kita diperintahkan untuk menjaga aib sesama 

saudara muslim dan menghargai kemuliaanya ketika ia masih hidup terlebih ketika 

telah meninggal dunia, sebab jika jenazah tersebut digali untuk dipindahkan dari 

kuburnya, hal ini akan menimbulkan banyak kemudharatan bagi jenazah seperti 

tersebarnya aib jenazah, dan akan merusak kerangka jenazah, kecuali pemindahan 

tersebut didasari dengan kondisi darurat yang mengharuskan untuk dipindahkan 

Kemudian dalil dari hadis yang menjelaskan perintah untuk menyegerakan 

membawa jenazah, yaitu dengan maksud segera dibawa ke penguburan untuk 

dikuburkan, karena boleh jadi dengan proses pemindahannya untuk membawa 

jenazah didaerah asalnya atau dikampung halamannya untuk dikuburkan disana, 

akan menyebabkan jenazah tertunda dalam proses penguburannya serta 

 

34Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya (Cet. I; Jakarta: 

Ummul Qura, 2017 M), h. 289. 

35Muhammad Ibn Isma’il al-Bukha>ri, S}ahih al-Bukha>ri,  h. 86. 
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menimbulkan fitnah dan aib bagi jenazah seperti dikhawatirkan terjadi pembusukan 

pada jenazah.36 

C. Analisis Fikih Komparasi Perspektif Mazhab Ma>liki Dan Al-Sya>fi’i Tentang 

Hukum Pemindahan Jenazah Dari Kuburan 

Tabel komparasi Mazhab Ma<liki Dan Al-Sya>fi’i 

NO Komparasi Ma>likiyyah Sya>fi’iyyah 

1. Pendapat Ma>likiyyah membolehkan 

pemindahan jenazah setelah 

dilakukan penguburan, 

dengan syarat tidak 

menimbulkan kerusakan 

pada jenazah, menimbulkan 

aib, bertujuan untuk 

kemaslahatan. 

Sya>fi’iyyah mengharamkan 

pemindahan jenazah setelah 

dikubur kecuali dalam 

kondisi darurat, dan sebelum 

dikubur, kecuali orang yang 

meninggal di daerah dekat 

Makkah atau Madinah 

Munawwaroh atau Bai>tul 

Maqdi>s.  

2. Dalil ََ َغ يرحِ م الِكٍ،َع نح َ ث نِيَع نح و احِدٍََو ح ده
َأ بَِو قهاصٍََ َبحن  َي ثِقَُبهِِ،َأ نهَس عحد  مِهنح

روَِبحنَِنُ ف يحلٍَ َز يحدَِبحنَِع مح َبحن   و س عِيد 

الحبر ِ ََ فَِِ هُمحَ اٰد م َو حم  لحن ٰ َ ب نِيحٓ كَ رهمحن اَ و ل ق دح
الطهيِ بٰتَِ َ مِ ن  هُمحَ و ر ز ق حن ٰ رَِ و الحب حح
خ ل قحن اََ َ مِِ هنح ك ثِيرحٍَ ع لٰىَ هُمحَ و ف ضهلحن ٰ

ضِيحلًََ  .ت  فح

 

36Muhyiddin Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi>, Roud}ah al-T{a>libin Wa ‘Umdatu al-Mufti>n Juz 

2 (Cet. III; Beirut: Al-Maktabah al-Isla>mi, 1412 H/1991 M), h. 143. 
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الحم دِين ةََِتُ وُفِ ي اََ َ إِلى  َ و حمُِلَ  بِالحع قِيقَِ
 و دُفِن اَبِِ ا

َ: َأبَِهُر ي حر ة َ،َع نَِالنهبيِ َصلى الله عليه وسلمَقال  ع نح
صالِْ ةًَ ت كَُ َ ف إنح بِالجنِاز ةِ،َ رعُِواَ أسح
سِوىََ ي كَُ َ وإنح ا،َ مُونه  تُ ق دِ  ف خ يرحٌَ

،َف ش رٌَّ َرقِابِكُمحَذ لِك   ت ض عُون هَُع نح

3. Persamaan Membolehkan pemindahan 

dengan syarat-syarat. 
Hanya dibolehkan dalam 

kondisi darurat saja. 

4. Perbedaan  Beristinba>t} dengan hadis 

bahwa ketika 2 orang sahabat 

Nabi saw. yaitu Sa’ad Ibn 

Abi Waqqash, dan Sa’id Ibn 

Zaid Ibn Amri Ibn Nufail 

meninggal di daerah ‘Aqiq, 

kemudian datanglah perintah 

agar jenazahnya di bawa ke 

madinah untuk di kuburkan 

di sana. 

Beristinba>t} dengan dalil dari 

Al-Qur’an Surat Al-Isra ayat 

70 yang berkenaan anjuran 

untuk memuliakan manusia 

dikala hidup terlebih lagi 

ketika telah meninggal, dan 

hadis yang diriwayatkan dari 

Abu Hurairah ra. bahwa 

Rasulullah saw. 

memerintahkan untuk 

menyegerakan pengurusan 

jenazah hingga di 

kuburkannya.  

 

Berdasarkan tabel di atas peneliti melihat ada persamaan dan perbedaan 

pandangan antara mazhab Ma>liki dan mazhab Syāfi’i adalah, kedua mazhab ini 
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sependapat dalam sisi kebolehan pemindahannya, meskipun dalam mazhab Syāfi’i 

hanya dalam kondisi darurat,37 mengingat hukum asalnya adalah haram jika tidak 

dalam kondisi tersebut, adapun mazhab Ma>liki membolehkan dengan beberapa 

syarat tentunya dengan kemaslahatan,38 jika syarat tersebut tidak terpenuhi maka 

hukumnya haram untuk dipindahkan, sehingga kedua mazhab ini juga sependapat 

dalam tujuan dari pemindahannya tersebut yaitu dengan tujuan kemaslahatan pada 

jenazah dan untuk memuliakannya pada saat meninggal dunia. 

Perbedaannya terletak pada penggunaan dalil hadis, mazhab Ma>liki 

menggunakan hadis riwayat dari Ma>lik Ibn Anas ra. berkaitan pemindahan jenazah 

Sa’ad Ibn Abi Waqash dan Sa’id Ibn Zaid yang meninggal di ‘Aqiq, dipindahkan 

ke Madinah dan dikebumikan di sana.39 Sementara itu, mazhab Syāfi’i mengambil 

dalil dari Al-Qur’an Surat Al-Isra ayat 70 yang berkenaan anjuran untuk 

memuliakan manusia dikala hidup terlebih lagi ketika telah meninggal, Dan hadis 

riwayat dari Abu Hurairah ra. yang mengatakan bahwa Nabi saw. memerintahkan 

agar disegerakan membawa jenazah menuju ke kuburan.40 Jika dilihat, hadis yang 

digunakan dalam mazhab Syāfi’i merupakan hadis hasan sahih dan hadis ini 

disepakati oleh Bukhari dan Muslim, adapun hadis yang digunakan oleh mazhab 

 

37Ahmad Sala>mah al-Qolyu>bi>, Hasyiyata> Qolyu>bi>, Juz 1 (Beirut; Da>r al-Fikr, 1415 H/1995 

M), h. 412. 

38Muhammad al-‘Arabi>, Al-Khula>satu al-Fiqhiyyah ‘Ala Mazhab al-Sa>dda>h (Cet. I; 

Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003 M), h. 153. 

39Malik Ibn Anas, Al-Muwat}t}a, h. 232. 

40Muhammad Ibn Isma’il al-Bukha>ri, S}ahih al-Bukha>ri, h. 86. 
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Ma>liki merupakan hadis sahih sebagiamana yang katakan oleh Ibnu ‘Abdil Bar 

dalam kitabnya al-Istiz\ka>r.41  

Setelah membaca dan mengkaji, maka peniliti lebih cenderung kepada 

pendapat mazhab Ma>liki yang membolehkan menggali kuburan jenazah setelah 

dikuburkan, untuk di pindahkan ke kuburan yang lain, begitu juga pemindahan 

jenazah sebelum dikuburkan, yang berarti membawa jenazah yang meninggal dari 

tempat lain ke tempat asalnya atau di kampung halamannya untuk dikuburkan di 

sana. Maka kondisi seperti ini dibolehkan dalam mazhab Ma>liki, tentunya 

kebolehan ini didasari dengan syarat-syarat yang telah disepakati dalam  

mazhabnya, meskipun hukum tersebut bisa menjadi haram jika syarat-syaratnya 

tidak dilakukan ketika proses pemindahannya, atau justru dikhawatirkan akan 

menimbulkan kemudharatan dan aib bagi jenazah pada saat pemindahannya. Hal 

ini didasari dengan kondisi darurat dan kemaslahatan pada jenazah, dan bertujuan 

untuk memuliakan jenazah agar aib dalam dirinya tetap terjaga. Begitu juga dengan 

metode ist}inba>t yang digunakannya dalam mengambil dalil, hadis yang menjadi 

pegangan dalam ist}inba>t hukumnya merupakan hadis yang riwayatnya sahih. 

Utamanya pada kondisi sekarang ini dimana sebagian masyarakat lebih memilih 

untuk membawa dan memindahkan jenazahnya ke kampung halaman untuk 

dikuburkan disana dengan tujuan kemaslahatan pada jenazah dan keluarga, ketika 

mengurus penyelenggaraan nya serta memudahkan untuk menziarahinya. Sehingga 

pada kondisi tersebut pendapat mazhab Ma>liki lebih cenderung untuk digunakan.

 

41Muhammad Ibn ‘Abdil Bar, al-Istiz\ka>r, Juz 3 (Cet. 1; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 

1421 H/200 M), h. 57. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasar pada penilitian dan pembahasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Mazhab Ma>liki berpendapat bahwa pemindahan jenazah sebelum dan 

setelah dikuburkan adalah dibolehkan, dengan syarat, pemindahan jenazah 

tidak menimbulkan kerusakan pada jenazah tersebut, tidak menimbulkan 

aib bagi jenazah, dan pemindahan jenazah tersebut bertujuan untuk 

kemaslahatan.  

2. Mazhab Sya>fi’i berpendapat bahwa pemindahan jenazah sebelum 

dikuburkan adalah diharamkan, terkecuali orang yang meninggal di daerah 

dekat Makkah atau Madinah Munawwaroh atau Bai>t al-Maqdi>s, dengan 

syarat seluruh penyelenggaran jenazah telah dilakukan, dari memandikan 

hingga menyalati, dan jenazah tidak mengalami perubahan ketika 

dipindahkan. Demikian juga haram dipindahkan setelah jenazah dikuburkan 

kecuali dalam kondisi darurat.  

3. Analisis komparasi pendapat antara mazhab Ma>liki dan Syāfi’i terjadi 

karena kedua mazhab ini sependapat dalam sisi kebolehan pemindahannya, 

meskipun dalam mazhab Syāfi’i hanya dalam kondisi darurat, mengingat 

hukum asalnya adalah haram jika tidak dalam kondisi tersebut, adapun 

mazhab Ma>liki membolehkan dengan beberapa syarat tentunya dengan 
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kemaslahatan, jika syarat tersebut tidak terpenuhi maka hukumnya haram 

untuk dipindahkan. Dan perbedaan dalam mengambil nas} syariat dan 

menilai keaslian nas} yang ada dalam hukum pemindahan jenazah ini, 

mazhab Ma>liki menggunakan hadis riwayat dari Ma>lik Ibn Anas ra. yang 

merupakan hadis sahih sebagiamana yang disahihkan oleh Ibnu ‘Abdil Bar, 

adapun hadis yang digunakan dalam mazhab Syāfi’i adalah hadis riwayat 

Abu Hurairah ra. yang merupakan hadis hasan sahih dan hadis ini 

disepakati oleh Bukhari dan Muslim. 

B. Implikasi Penelitian  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dilihat implikasi secara teoretis 

dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoretis 

a. Hukum pemindahan jenazah ini tentunya tidak lepas dari perbedaan pendapat 

diantara kalangan ulama, baik dari segi hukumnya, ketentuan-ketentuannya, 

terkhusus dalam penelitian ini yang terkait dalam dua pendapat mazhab yang 

berbeda yakni Imam Mālik dan Imam Syāfi’i. Di mana keduanya memiliki 

hukum yang berbeda dari segi penafsiran dan pengambilan dalil. 

2. Implikasi Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada para pembaca secara 

umum tentang hukum pemindahan jenazah dari kuburan, Harapan besar pula 

untuk peneliti selanjutnya adalah dengan melakukan analisis yang lebih baik 
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sehingga dengan itu dapat memberikan wawasan yang luas kepada masyarakat 

dalam masalah seputar jenazah. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada akademisi secara 

umum yang bergelut di bidang hukum Islam, Harapan besar pula agar 

Pembahasan serta hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi jawaban atas 

persoalan pemindahan jenazah dari kuburan, serta menambah khazanah ilmu 

pada persoalan ini. 

c. Perbedaan pendapat adalah suatu hal yang wajar dalam masalah ijtiha>diyah 

selama kita tetap bisa menjaga persatuan dan ukhuwah islamiyah. Perbedaan 

pendapat tidak menjadi wajar apabila menjerumus pada perselisihan dan 

permusuhan.
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